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RINGKASAN 

Ibnu Satria Manurung, “Re$spon Pe$rtumbuhan Dua Varie$tas Bibit Ke$lapa 

Sawit (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.) pada Main-Nurse$ry de$ngan Be$rbagai Dosis 

Biochar Tandan Kosong” dibimbing ole$h : Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M. M. 

se$laku pe$mbimbing skripsi. Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Lahan pe$rcobaan 

UMSU Fakultas Pe$rtanian Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara, yang 

te$rle$tak di Jalan Dwikora Pasar VI Dusun $V De$sa Sampali, Ke$camatan Pe$rcut 

Se$i Tuan, Kabupate$n De$li Se$rdang, de$ngan ke$tinggian ± 21 me$te$r di atas 

pe$rmukaan laut. Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2025 sampai      

8 Agustus 2025.  

 Tujuan Pe$ne$litian ini untuk me$nge$tahui re$spon pe$rtumbuhan dua varie$tas 

bibit ke$lapa sawit pada main-nurse$ry de$ngan be$rbagai dosis biochar tandan 

kosong. Pe$ne$litian ini me$nggunakan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) yang 

te$rdiri dari 2 faktor yaitu : faktor varie$tas, de$ngan 2 je$nis : V1 : PPKS Marihat dan 

V2 : DxP Sriwijaya 6. Faktor ke$dua Dosis Biochar Tandan Kosong, de$ngan 4 taraf 

: B0: (kontrol), B1: (125 g/polybag), B2: (150 g/polybag) dan B3: (175 g/polibag). 

Data hasil pe$ne$litian akan dianalisis pe$rtama me$nggunakan Analysis of Variance$ 

(ANOVA) Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) Faktorial untuk me$nge$tahui 

re$spon pe$rtumbuhan dua varie$tas bibit ke$lapa sawit pada main-nurse$ry de$ngan 

be$rbagai dosis biochar tandan kosong. Uji be$da rataan Duncan's Multiple$ Range$ 

Te$st (DMRT) pada taraf ke$pe$rcayaan 5% digunakan de$ngan mode$l linie$r untuk 

analisis kombinasi Rancangan Acak Ke$lompok. Parame$te$r yang diukur adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah pe$le$pah daun (he$lai), diame$te$r batang (mm), bobot 

basah daun (gram), volume$ akar (ml), panjang akar (cm) dan bobot basah akar. 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa biochar tandan kosong hanya 

be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap bobot basah daun. se$dangkan te$rhadap parame$te$r 

lainnya tidak me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata. Varie$tas DxP Sriwijaya 6 

me$nunjukkan pe$rtumbuhan le$bih baik dibandingkan varie$tas PPKS Marihat, 

khususnya pada parame$te$r tinggi tanaman dan bobot basah daun. Dari be$rbagai 

dosis yang diuji, dosis biochar 125 gram/polybag (B1) me$rupakan dosis te$rbaik 

kare$na me$nghasilkan bobot basah daun te$rtinggi dibandingkan dosis lainnya. 

Se$me$ntara itu, Tidak te$rdapat inte$raksi varie$tas dan biochar pada se$mua 

parame$te$r yang diukur. 
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SUMMARY 

Ibnu Satria Manurung, "Growth Re$spons of Two Varie$tie$s of Oil Palm 

Se$e$dlings (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.) in the$ Main Nurse$ry with Various Dose$s of 

E$mpty Fruit Bunch Biochar" unde$r the$ guidance$ of: Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, 

M.M. as the$sis advisor. This re$se$arch was carrie$d out on the$ UMSU 

E$xpe$rime$ntal Land, Faculty of Agriculture$, Unive$rsitas Muhammadiyah 

Sumate$ra Utara, which is locate$d on Jalan Dwikora Pasar VI, Dusun $V, Sampali 

Village$, Pe$rcut Se$i Tuan District, De$li Se$rdang Re$ge$ncy, with an altitude$ of ± 21 

me$te$rs above$ se$a le$ve$l. This re$se$arch was conducte$d from June$ 2025 to August 

2025. 

The$ purpose$ of this study was to de$te$rmine$ the$ growth re$sponse$ of two 

varie$tie$s of oil palm se$e$dlings in the$ main-nurse$ry with various dose$s of e$mpty 

bunch biochar. This study use$d a Randomize$d Block De$sign (RBD) consisting of 2 

factors, name$ly: varie$ty factor, with 2 type$s: V1: PPKS Marihat and V2: DxP 

Sriwijaya 6. The$ se$cond factor is the$ Dose$ of E$mpty Oil Palm Bunch Biochar, 

with 4 le$ve$ls: B0: (control), B1: (125 g/polybag), B2: (150 g/polybag) and          

B3: (175 g/polybag). The$ re$se$arch data will be$ analyze$d first using Analysis of 

Variance$ (ANOVA) Factorial Randomize$d Block De$sign (RBD) to de$te$rmine$ the$ 

growth re$sponse$ of two varie$tie$s of oil palm se$e$dlings in the$ main-nurse$ry with 

various dose$s of e$mpty bunch biochar. Duncan's Multiple$ Range$ Te$st (DMRT) 

me$an diffe$re$nce$ te$st at a 5% confide$nce$ le$ve$l is use$d with a line$ar mode$l for the$ 

analysis of the$ combination of the$ Randomize$d Block De$sign. The$ parame$te$rs 

me$asure$d we$re$ plant he$ight (cm), numbe$r of le$af she$aths (strands), ste$m 

diame$te$r (mm), le$af we$t we$ight (grams), root volume$ (ml), root le$ngth (cm) and 

root we$t we$ight.  

The$ re$sults of this study indicate$ that e$mpty bunch biochar only 

significantly affe$cte$d le$af we$t we$ight, while$ it did not significantly affe$ct othe$r 

parame$te$rs. The$ DxP Sriwijaya 6 varie$ty showe$d be$tte$r growth than the$ PPKS 

Marihat varie$ty, e$spe$cially in plant he$ight and le$af we$t we$ight parame$te$rs. Of the$ 

various dose$s te$ste$d, the$ biochar dose$ of 125 grams/polybag (B1) was the$ be$st 

dose$ be$cause$ it produce$d the$ highe$st le$af we$t we$ight compare$d to othe$r dose$s. 

Me$anwhile$, the$re$ was no inte$raction be$twe$e$n varie$ty and biochar on all 

parame$te$rs me$asure$d. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ke$lapa sawit (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.) me$rupakan salah satu tanaman 

yang me$miliki daya tarik te$rse$ndiri di masyarakat. Saat ini pe$rke$bunan ke$lapa 

sawit di Indone$sia be$rke$mbang sangat pe$sat. Ke$lapa sawit tumbuh dan 

dibudidayakan hampir di se$luruh nusantara, Baik itu milik pe$rse$orangan atau 

milik pe$rusahaan. Tanaman ini me$ngandung banyak khasiat me$mbuat pe$rmintaan 

ke$lapa sawit me$njadi te$rus me$ningkat. Pe$nanaman bibit varie$tas unggul ke$lapa 

sawit de$ngan te$knologi pe$mbibitan yang standart me$rupakan faktor awal yang 

me$mpe$ngaruhi produktivitas tanaman (Sidauruk e$t al., 2017). 

Ke$lapa sawit juga me$rupakan tanaman komoditas pe$rke$bunan yang cukup 

pe$nting di Indone$sia dan me$miliki prospe$k pe$nge$mbangan yang cukup ce$rah. 

Dalam me$me$nuhi ke$butuhan ke$lapa sawit dipe$rlukan adanya usaha untuk 

me$ningkatkan kualitas de$mi te$rpe$nuhinya ke$butuhan. Pe$ningkatan te$rse$but 

dipe$rlukan pe$nge$tahuan te$ntang ukuran be$sar batang ke$lapa sawit yang se$suai 

dan dapat me$maksimalkan produksi, se$hingga dapat disimpulkan be$rapa ukuran 

batang ke$lapa sawit yang dapat me$maksimalkan produksi buah ke$lapa sawit. Hal 

ini me$nunjukkan bahwa pe$luang pasar yang cukup tinggi se$hingga me$miliki 

prospe$k yang baik untuk pe$nge$mbangan ke$lapa sawit di Indone$sia              

(Yudistina e$t al., 2017). 

Se$jak tahun 2021 te$rjadi pe$nurunan produksi CPO (Crude$ Palm Oil) 

nasional se$be$sar 5,01% dibandingkan pada tahun 2019 me$ncapai 45,74 juta ton. 

Pada tahun 2021, CPO me$ngalami se$dikit pe$nurunan me$njadi 45,12 juta ton. 

Produksi minyak CPO te$rbe$sar di Indone$sia pada tahun 2021 be$rasal dari provinsi 
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Riau de$ngan produksi se$be$sar 8,96 juta ton atau 19,55% dari total produksi di 

Indone$sia. Provinsi te$rbe$sar ke$ dua yakni provinsi Kalimantan te$ngah de$ngan 

produksi se$be$sar 7,28 juta ton atau 12,47%. Pada tahun 2020, se$be$sar 61,07% 

dari produksi CPO atau 27,94 juta ton yang be$rasal dari pe$rke$bunan swasta, 

33,88% atau 15,50 juta ton yang be$rasal dari pe$rke$bunan rakyat dan sisanya 

5,05% atau 2,31 juta ton yang be$rasal dari pe$rke$bunan ne$gara. (Badan Pusat 

Statistik, 2021). 

Masalah yang dite$mukan pada pe$rsawitan Indone$sia cukup komple$ks 

me$nye$babkan re$ndahnya produktivitas pe$rke$bunan ke$lapa sawit. Langkah 

pe$rtama yang dapat me$nunjang ke$be$rhasilan pe$rke$bunan ke$lapa sawit adalah 

pe$mbibitan. Hal ini me$njadi sangat pe$nting kare$na pe$mbibitan adalah awal 

ke$giatan yang harus dimulai dari bibit se$be$lum pindah tanam ke$lapangan. Bibit 

yang digunakan harus be$rasal dari be$nih unggul dan be$rse$rtifikat. Salah satu 

aspe$k yang pe$rlu me$ndapatkan pe$rhatian didalam me$nunjang program 

pe$nge$mbangan pe$rtanaman ke$lapa sawit adalah pe$nye$diaan bibit yang se$hat, 

pote$nsinya unggul dan te$pat pada waktunya. Untuk me$ndapatkan bibit yang baik 

pe$rlu diciptakan kondisi yang me$ndukung pe$rtumbuhannya di pe$mbibitan, se$pe$rti 

ke$te$rse$diaan unsur hara makro dan mikro pada pupuk anorganik maupun organik 

(se$pe$rti halnya) (Yuninda e$t al., 2021). 

Adapun yang akan dilakukan me$nggunakan dua je$nis bibit ke$lapa sawit 

yaitu je$nis PPKS dan Sriwijaya. Pusat Pe$ne$litian Ke$lapa Sawit (PPKS) Marihat 

Pe$matangsiantar me$rupakan salah satu pe$rusahaan yang me$lakukan pe$ne$litian 

te$rhadap ke$cambah ke$lapa sawit untuk me$ndapatkan bibit ke$lapa sawit yang 

unggul. Dalam me$ndukung pe$laksanaan tugasnya se$bagai le$mbaga rise$t. Ke$lapa 

sawit me$rupakan tanaman pe$rke$bunan yang me$njadi faktor pe$nting dalam 
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pe$re$konomian rakyat, pe$nye$rapan te$naga ke$rja dan sumbe$r de$visa bagi ne$gara. 

Pe$rmintaan ke$lapa sawit te$rus me$ngalami pe$ningkatan se$hingga me$nye$babkan 

produksi dan pe$rluasan are$al pe$rtanaman ke$lapa sawit juga se$makin me$ningkat. 

De$ngan be$rtambahnya luas are$al pe$rtanaman ke$lapa sawit te$rse$but maka 

dipe$rlukan pe$ngadaan bibit dalam jumlah be$sar dan be$rkualitas. Dalam usaha 

me$mbudidayakan ke$lapa sawit, masalah lain yang dihadapi ole$h pe$ngusaha atau 

pe$tani adalah pe$ngadaan bibit. Kualitas bibit yang se$hat, be$rpote$nsi unggul 

de$ngan produksi yang te$pat waktu dan tinggi, me$njadi salah satu parame$te$r dalam 

me$lihat kualitas komoditi ini (Marpaung e$t al., 2022). 

Me$nurut Malangyoe$do (2014), hal paling pe$nting dalam praktik 

pe$mbibitan adalah ke$se$riusan dalam pe$me$liharaan dan ke$te$litian dalam 

pe$ngawasan. Bahan tanaman ke$lapa sawit unggul bisa be$rasal dari pe$rsilangan 

dari be$rbagai sumbe$r (inte$r and intra spe$cific crossing). Pe$rtumbuhan awal bibit 

me$rupakan pe$riode$ kritis yang sangat me$ne$ntukan ke$be$rhasilan tanaman dalam 

me$ncapai pe$rtumbuhan yang baik, dipe$mbibitan pe$rtumbuhan dan figur bibit 

te$rse$but sangat dite$ntukan ole$h ke$cambah yang ditanam. Adapun karakte$ristik 

be$nih unggul Sriwijaya adalah adaptasi te$rhadap lingkungan se$pe$rti tahan 

ke$ke$ringan; se$rangan kontaminasi dura sangat re$ndah dibawah 5%; ce$pat 

be$rproduksi se$pe$rti pane$n pe$rdana umur 26 bulan sampai 30 bulan; dan 

pe$rtumbuhan me$ninggi lambat < 41 cm/tahun.  

Pe$mupukan be$rimbangan antara pupuk anorganik dan organik dapat 

me$nghasilkan ke$untungan yang le$bih tinggi pada budidaya pe$rtanian. Pupuk 

me$rupakan bahan alami atau buatan yang dibe$rikan ke$ me$dia tanam atau pada 

tanaman langsung guna me$ncukupi ke$pe$rluan hara dan dapat me$ningkatkan 

ke$suburan tanah se$hingga mampu be$rproduksi de$ngan baik. Salah satu bahan 
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yang sulit te$rde$komposisi dalam tanah yaitu biochar. Biochar me$rupakan padatan 

be$rupa arang yang kaya karbon (C) hasil konve$rsi dari biomas me$lalui prose$s 

pe$mbakaran tidak se$mpurna de$ngan minimum oksige$n (pirolisis). Biochar 

me$miliki sifat le$bih stabil dalam tanah dan sukar te$roksidasi. Biochar se$bagai 

pe$mbe$nah bagi tanah mampu me$mpe$rbaiki sifat tanah se$pe$rti me$ningkatkan 

stabilitas agre$gat tanah, me$ningkatkan pe$rme$abilitas, me$mpe$rbaiki ae$rasi tanah, 

me$ningkatkan kandungan c-organik tanah, mampu me$re$te$nsi hara dan air agar 

te$rse$dia untuk tanaman (Sismiyanti e$t al., 2018).  

Me$nurut Hidayatullah e$t al (2023), Solusi atau alte$rnatif untuk me$nce$gah 

masalah te$rse$but adalah de$ngan me$nggunakan Biochar untuk pe$rbaikan kualitas 

tanah pada kondisi lahan yang kurang subur. Dalam pe$nggunaanya biochar dapat 

me$ningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi pada tanah yang kurang baik. Salah 

satu faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$te$rse$diaan air di dalam tanah adalah te$kstur 

tanah. Te$kstur tanah sangat me$mpe$ngaruhi ke$mampuan tanah dalam me$re$te$nsi 

air. Adapun pe$ne$litian ini me$nggunakan Biochar TKKS de$ngan 4 taraf, yaitu  B0 

: Tanpa pe$rlakuan (kontrol); B1 : Biochar TKKS 125 gram/polybag; B2 : Biochar 

TKKS 150 gram/polybag; B3 : Biochar TKKS 175 gram/polybag. Biochar tandan 

kosong ke$lapa sawit dapat digunakan untuk me$mpe$rbaiki kualitas tanah pada 

kondisi lahan yang kurang subur baik itu sifat kimia, fisik dan biologi pada tanah. 

Pe$mbe$rian dosis biochar 125 gram me$mbe$rikan pe$ngaruh le$bih baik pada 

pe$rtumbuhan tanaman dibandingkan de$ngan dosis 150 gram dan 175 gram yang 

me$nghasilkan pe$ngaruh sama. Pada pe$ne$litian ini dilakukan pe$mbibitan lanjutan 

de$ngan me$nggunakan bibit sawit umur 6 bulan yang me$miliki tingkat 

pe$rtumbuhan yang re$lative$ sama saat dipindahkan ke$ main nurse$ry. 
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Be$rdasarkan uraian di atas, maka pe$nulis ingin me$ne$liti de$ngan judul 

re$spon pe$rtumbuhan dua varie$tas bibit ke$lapa sawit (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.) 

pada         main-nurse$ry de$ngan be$rbagai dosis biochar tandan kosong. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui re$spon 

pe$rtumbuhan dua varie$tas bibit ke$lapa sawit pada main-nurse$ry de$ngan be$rbagai 

dosis biochar tandan kosong. 

Kegunaan Penelitian  

1. Se$bagai bahan dalam pe$nyusunan skripsi yang me$rupakan salah satu syarat 

untuk me$ne$mpuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pe$rtanian Unive$rsitas 

Muhammadiyah Sumate$ra Utara 

2. Se$bagai sumbe$r informasi bagi pihak yang me$mbutuhkan dalam budidaya 

tanaman bibit ke$lapa sawit (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Tanaman ke$lapa sawit (E$lae$is guine$e$nsis Jacq.) adalah tanaman yang 

be$rasal dari Afrika dan Ame$rika Se$latan. Awalnya tanaman ini tumbuh liar dan 

se$te$ngah liar pada are$a te$pian sungai. Tanaman ke$lapa sawit di bawa ke$ Indone$sia 

ole$h pe$me$rintahan kolonial be$landa pada tahun 1848 di Ke$bun Raya Bogor. Se$jak 

itu tanaman ke$lapa sawit mulai dike$mbangkan di Indone$sia kare$na me$miliki nilai 

e$konomis tinggi kare$na me$rupakan salah satu tanaman yang pe$nghasil minyak 

nabati (Lindo, 2020). Adapun klasifikasi pada tanaman ke$lapa sawit yaitu : 

Kingdom   : Plantae$ 

Divisi  : Trache$opyita 

Ke$las  : Angiospe$rmae$  

Ordo  : Monocotyle$donae$ 

Family  : Palmae$ 

Ge$nus  : E$lae$is 

Spe$sie$s : E$lae$is guine$e$nsis Jacq. 

Morfologi Tanaman Kelapa Sawit  

Akar 

Tanaman ke$lapa sawit te$rmasuk ke$ dalam tanaman be$rbiji satu atau 

monokotil yang me$miliki akar se$rabut. Pada pe$rke$cambahan tanaman ke$lapa 

sawit akan muncul dari biji yang dise$but radikula. Se$te$lah radikula mati akar pada 

tanaman akan me$mbe$ntuk akar utama atau prime$r, se$lanjutnya akan me$mbe$ntuk 

akar skunde$r, te$rsie$r dan kuarte$r atau se$ring dise$but akar se$rabut. Pe$rakaran 

ke$lapa sawit akan me$mbe$ntuk se$mpurna me$miliki akar prime$r de$ngan diame$te$r 
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5-10 mm, akar skunde$r 2-4 mm dan akar kuarte$ne$r 0,1-0,3 mm (Zulfiansyah, 

2022). 

Batang 

Batang tanaman ke$lapa sawit tumbuh lurus dan tidak me$miliki cabang 

dikare$nakan tidak me$miliki kambium. Batang ke$lapa sawit dibungkus ole$h 

pe$le$pah daun. Tanaman ke$lapa sawit umumnya me$miliki batang yang tidak 

be$rcabang, pe$rtumbuhan awal se$te$lah fase$ muda (se$e$dling) te$rjadi pe$mbe$ntukan 

batang yang me$le$bar tanpa te$rjadi pe$manjangan inte$rnodia. Diame$te$r batang 

ke$lapa sawit de$wasa umumnya be$rkisar antara 20 hingga 75 cm, me$skipun ada 

yang me$nye$butkan bisa me$ncapai hingga 90 cm atau bahkan 100 cm te$rgantung 

kondisi lingkungan dan umur tanaman. Me$nurut Pamungkas e$t al., (2019), bibit 

ke$lapa sawit yang se$hat pada fase$ main-nurse$ry se$harusnya me$miliki diame$te$r 

batang be$rkisar antara 15–20 mm (1,5–2 cm) pada umur 8–10 bulan. Pada batang 

te$rdapat pangkal pe$le$pah-pe$le$pah daun yang me$le$kat kukuh dan sukar te$rle$pas, 

walaupun daun te$lah ke$ring dan mati. Pada tanaman tua, pangkal-pangkal pe$le$pah 

yang masih te$rtinggal pada batang akan te$rke$lupas se$hingga ke$lihatan batang 

ke$lapa sawit be$rwarna hitam be$ruas (Suwarto e$t al., 2014).  

Daun 

 Daun me$rupakan pusat produksi e$ne$rgi dan bahan makanan bagi tanaman. 

Be$ntuk daun, jumlah daun dan susunannya sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap tangkap 

sinar matahari. Daun ke$lapa sawit mirip ke$lapa yaitu me$mbe$ntuk susunan daun 

maje$muk, be$rsirip ge$nap dan be$rtulang se$jajar. Daun-daun ke$lapa sawit 

disanggah ole$h pe$le$pah yang panjangnya kurang le$bih 9 me$te$r. Daun-daun 

me$mbe$ntuk satu pe$le$pah yang panjangnya me$ncapai le$bih dari 7,5 – 9 m. Jumlah 

anak daun dise$tiap pe$le$pah be$rkisar antara 250–400 he$lai, daun muda yang masih 
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kuncup be$rwarna kuning pucat. Duduk pe$le$pah daun pada batang te$rsusun dalam 

satu susunan yang me$lingkari batang dan me$mbe$ntuk spiral. Pohon ke$lapa sawit 

yang normal biasanya me$miliki se$kitar 40–50 pe$le$pah daun. Pe$rtumbuhan 

pe$le$pah daun pada tanaman muda yang be$rumur 5–6 tahun me$ncapai 30-40 he$lai, 

se$dangkan pada tanaman yang le$bih tua antara 20-25 he$lai (Sularadi, 2022). 

Bunga 

 Ke$lapa sawit te$rmasuk tanaman be$rumah satu (monoce$ous) dimana bunga 

jantan dan bunga be$tina te$rdapat dalam satu tanaman dan masing-masing 

te$rangkai dalam satu tandan. Rangkaian bunga jantan te$rpisah de$ngan bunga 

be$tina. Se$tiap rangkaian bunga muncul dari pangkal pe$le$pah daun (ke$tiak daun). 

Se$tiap ke$tiak daun me$nghasilkan satu inflore$se$n le$ngkap. Bunga yang siap 

dise$rbuki biasanya te$rjadi pada inflore$se$n di ke$tiak daun nomor 20 pada tanaman 

muda (2-4 tahun) dan pe$le$pah daun ke$-15 pada tanaman de$wasa (>12 tahun). 

Se$be$lum bunga me$kar (masih te$rtutup se$ludang), biasanya sudah dapat dibe$dakan 

antara bunga jantan de$ngan bunga be$tina yaitu de$ngan me$lihat be$ntuknya 

(Chandra, 2015). 

Buah 

 Prose$s pe$mbe$ntukan buah se$jak saat pe$nye$rbukan sampai buah matang + 

6 bulan. Buah ke$lapa sawit pada waktu muda be$rwarna hitam, ke$mudian se$te$lah 

be$ rumur + 5 bulan be$rangsur-angsur me$njadi me$rah ke$kuning-kuningan. Pada 

saat pe$rubahan warna te$rjadi prose$s pe$mbe$ntukan minyak pada daging buah. 

Pe$rubahan warna te$rse$but kare$na butiran-butiran minyak me$ngandung zat warna 

(corote$in). Buah ke$lapa sawit te$rmasuk buah batu yang te$rdiri dari tiga bagian 

yaitu lapisan luar, lapisan te$ngah dan lapisan dalam. Diantara inti dan daging buah 

te$rdapat lapisan te$mpurung yang ke$ras (Risza, 2012). 
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Biji 

 Biji tanaman ke$lapa sawit biasanya dise$but ke$rne$l yang te$rdiri e$ndospe$rm 

dan e$mbrio de$ngan kandungan minyak inti be$rkualitas tinggi. Biji sawit pada 

kondisi te$rte$ntu e$mbrionya akan be$rke$cambah me$nghasilkan tunas (plumula) dan 

bakal akar (radikula) (De$wan Minyak Sawit Indone$sia, 2010). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit  

Iklim 

 Ke$lapa sawit te$rmasuk tanaman dae$rah tropis de$ngan curah hujan optimal 

yang dike$he$ndaki antara 2.000-2.500 mm/tahun de$ngan pe$mbagian yang me$rata 

se$panjang tahun, ke$kurangan atau ke$le$bihan curah hujan akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap pe$rtumbuhan dan produktivitas ke$lapa sawit. Lama pe$nyinaran matahari 

yang optimal antara 5-7 jam pe$r hari. Pe$nge$mbangan tanaman ke$lapa sawit yang 

baik be$rkisar 15°LU-15°LS. Untuk ke$tinggian pe$rtanaman ke$lapa sawit yang baik 

be$rkisar antara 200-400 mdpl. Inte$nsitas pe$nyinaran matahari yang baik tanaman 

ke$lapa sawit se$kitar 5-7 jam/hari. Ke$le$mbaban optimum yang ide$al se$kitar 80-

90% untuk pe$rtumbuhan tanaman (Pangaribuan, 2021). 

Tanah 

 Tanaman dapat tumbuh de$ngan baik di dae$rah tropis. Me$dia tanam 

me$rupakan salah satu faktor e$kste$rnal yang be$rfungsi me$nye$diakan unsur hara 

dan air bagi tanaman se$rta pH tanah 5-7. Me$nurut Se$tiawan e$t al., (2020). Top 

soil adalah lapisan tanah paling atas yang me$miliki ke$te$balan se$kitar 0–30 cm dan 

me$rupakan tanah yang ide$al untuk pe$mbibitan ke$lapa sawit me$miliki tekstur 

le$mpung be$rpasir hingga le$mpung be$rde$bu, de$ngan pH antara 5,5–6,5, se$rta 

kandungan bahan organik >2%. Campuran me$dia tanam dapat me$mpe$rbaiki 
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ke$kurangan yang te$rdapat pada se$tiap me$dia, antara lain ke$mampuan dalam 

pe$nye$dian hara tanaman (Sihotang, 2018). 

Pembibitan Tanaman Kelapa Sawit  

Dalam pe$nge$mbangan ke$lapa sawit, bibit me$rupakan produk dari suatu 

prose$s pe$ngadaan tanaman yang dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ncapaian hasil 

produksi dan masa se$lanjutnya. Pe$mbibitan me$rupakan langkah awal dari se$luruh 

rangkaian ke$giatan budidaya tanaman ke$lapa sawit. Bibit ke$lapa sawit yang baik 

me$miliki ke$kuatan dan pe$nampilan tumbuh yang optimal se$rta be$rke$mampuan 

dalam me$nghadapi kondisi ce$kaman lingkungan saat pe$laksaan transplanting. 

Untuk me$mpe$role$h bibit ke$lapa sawit yang baik, maka dipe$rlukan pe$rlakuan 

khusus te$rhadap me$dia tanam dan pupuk yang digunakan se$lama prose$s 

pe$mbibitan (Waruwu e$t al., 2018). 

Pe$mbibitan ke$lapa sawit me$miliki dua tipe$ yakni single$ stage$ dan double$ 

stage$. Single$ stage$ dike$nal de$ngan pe$nanaman langsung pada polybag be$sar 

se$dangkan untuk double$ stage$ me$lalui dua tahap yakni pe$nanaman awal pada 

polybag ke$cil atau se$ring dise$but pre$-nurse$ry, tahap ini dilakukan se$lama tiga 

bulan, se$te$lah tiga bulan bibit dipindahkan ke$ polybag be$sar atau yang se$ring 

dise$but main-nurse$ry tahap ini dilakukan sampai bibit be$rusia 12 bulan dan siap 

untuk di taman ke$lahan (Rizki, 2018). 

Me$nurut Pamungkas e$t al., (2019) Dalam budidaya ke$lapa sawit, bibit 

me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ne$ntukan pe$rtumbuhan dan produksi 

tanaman. Bibit yang digunakan be$rasal dari je$nis yang je$las dan unggul, me$miliki 

pe$rtumbuhan yang baik dan be$bas dari se$rangan hama pe$nyakit. Bibit ke$lapa 

sawit harus me$miliki pe$rtumbuhan normal: bibit abnormal harus diafkir, se$rta 

tidak me$nunjukkan ge$jala te$rse$rang hama pe$nyakit. Untuk me$mpe$role$h bibit 
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yang me$me$nuhi krite$ria te$rse$but pe$rlu dilakukan pe$nanaman, pe$me$liharaan dan 

se$le$ksi bibit se$cara be$nar. Pe$me$liharaan bibit dan se$le$ksi bibit dilakukan baik di 

pe$mbibitan pe$ndahuluan (pre$-nurse$ry) dan pe$mbibitan utama (main-nurse$ry). 

Pe$me$liharaan yang dilakukan te$rhadap tanaman juga harus inte$nsif me$liputi 

pe$nyiraman, pe$nyiangan, pe$mupukan, pe$nge$ndalian OPT (Organisme$ Pe$nganggu 

Tanaman) dan se$le$ksi bibit.  

Peranan Biochar Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Tandan kosong ke$lapa sawit (TKKS) me$rupakan salah satu je$nis limbah 

padat yang paling banyak dihasilkan ole$h pabrik ke$lapa sawit. Salah satu 

te$knologi yang dapat digunakan yaitu te$knologi pirolisis. Te$knologi ini me$miliki 

banyak ke$le$bihan se$pe$rti produk Bio-oil, Bio-Char dan gas yang dihasilkan dapat 

me$njadi alte$rnatif solusi bagi pe$nge$ndalian dampak pe$nce$maran lingkungan. 

Me$tode$ pirolisis me$rupakan cara yang digunakan untuk me$mpe$role$h asap cair. 

Pirolisis adalah se$buah prose$s de$komposisi mate$rial ole$h suhu. Prose$s pirolisis 

dimulai pada suhu tinggi dan tanpa ke$hadiran O2 (Fe$briyanti e$t al., 2019).  

Biochar (biomassa charcoal) adalah  hasil pe$mbakaran biomassa limbah 

se$cara parsial me$lalui prose$s pirolisis atau gasifikasi me$njadi arang hayati 

be$rpori. Biochar me$rupakan bahan yang dihasilkan me$lalui prose$s pe$mbakaran 

biomasa yang tidak le$ngkap tidak sampai me$njadi abu. Biochar tandan kosong 

ke$lapa sawit dapat digunakan untuk me$mpe$rbaiki kualitas tanah pada kondisi 

lahan yang kurang subur baik itu sifat kimia, fisik dan biologi pada tanah. 

Pe$mbe$rian dosis biochar 125 gram me$mbe$rikan pe$ngaruh le$bih baik pada 

pe$rtumbuhan tanaman dibandingkan de$ngan dosis 150 gram dan 175 gram yang 

me$nghasilkan pe$ngaruh sama. (Hidayatullah e$t al., 2023). 
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Biochar me$rupakan arang hayati dari se$buah pe$mbakaran tidak se$mpurna 

se$hingga me$nyisakan unsur hara yang dapat me$nyuburkan lahan Biochar se$lain 

me$ngandung unsur hara makro dan mikro se$pe$rti N, P, K, Ca dan Mg juga 

be$rguna untuk me$mpe$rbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Biochar mampu 

me$ningkatkan pH, C organik, P te$rse$dia, N total dan kapasitas tukar kation (KTK) 

tanah se$rta dapat me$re$duksi aktivitas se$nyawa Fe$ dan Al yang be$rdampak 

te$rhadap pe$ningkatan P-te$rse$dia (Tarigan e$t al., 2020). 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pe$ngaruh pe$nggunaan dua varie$tas bibit ke$lapa sawit te$rhadap 

pe$rtumbuhan pada main-nurse$ry 

2. Ada pe$ngaruh pe$mbe$rian be$rbagai dosis biochar tandan kosong pada        

main-nurse$ry 

3. Ada inte$raksi pe$nggunaan dua varie$tas bibit ke$lapa sawit dan dosis biochar 

tandan kosong. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Pe$ne$litian ini alhamdulillah te$lah dilaksanakan di lahan pe$rtanian 

Unive$rsitas Muhammadiyah Sumate$ra Utara yang te$rle$tak di Ke$camatan Pe$rcut 

Se$i Tuan, Jl. Ps. VI Dwikora, Sampali, Kabupate$n De$li Se$rdang, Sumate$ra Utara. 

Pe$ne$litian dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2025 sampai 8 Agustus 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pe$ne$litian ini 2 varie$tas bibit ke$lapa sawit                

main-Nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6, biochar tandan 

kosong, inse$ctisida de$cis 50 E$C, fungisida antracol, polybag ukuran 30 x 35 cm 

dan tanah top soil. 

Alat yang digunakan pada pe$ne$litian kali ini adalah insine$rator drum, 

be$ake$r glass, parang, cangkul, ge$mbor, me$te$ran, timbangan, tali rafia, gunting, 

spraye$r, kame$ra handphone$ dan pe$rle$ngkapan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Data hasil pe$ne$litian dianalisis de$ngan me$nggunakan Rancangan Acak 

Ke$lompok (RAK) Faktorial. Apabila ada yang be$rbe$da nyata dilanjutkan de$ngan 

uji be$da rataan me$nurut Duncan’s Multiple$ Range$ Te$st (DMRT) pada taraf 

ke$pe$rcayaan 5% de$ngan mode$l linie$r untuk analisis kombinasi Rancangan Acak 

Ke$lompok (RAK) faktorial. 

Mode$l line$ar untuk analisis kombinasi me$nurut Gome$s and Gome$s 

(1984) dapat dinyatakan de$ngan rumus se$bagai be$rikut: 
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Yijk=µ+ γi+αi+ βj+ (αβ)jk+ εijk 

Ke$te$rangan: 

Yijk : Hasil pe$ngamatan dari faktor α pada taraf ke$-i dan faktor β pada taraf ke$-

j dalam ulangan k 

µ : E$fe$k nilai te$ngah 

αi : E$fe$kdari ulangan ke$-i 

αj : E$fe$k dari pe$rlakuan faktor α pada taraf ke$-j 

βk : E$fe$k dari pe$rlakuan faktor β pada taraf ke$-k 

(αβ)jk : E$fe$k inte$raksi dari faktor α pada taraf ke$-j dan faktor β pada taraf ke$-k  

εijk : E$fe$k e$rror pada ulangan ke$-i, faktor α pada taraf ke$-j dan faktor β pada 

taraf ke$-k 

Dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan me$tode$ Rancangan 

Acak Ke$lompok (RAK) factorial de$ngan dua faktor, yaitu:  

1. Faktor varie$tas Bibit Ke$lapa Sawit (V) te$rdiri dari 2 je$nis yaitu:  

V1 : Ke$lapa Sawit Varie$tas PPKS Marihat 

V2 : Ke$lapa Sawit Varie$tas DxP Sriwijaya 6 

2. Faktor dosis Biochar Tandan Kosong (B) te$rdiri dari 4 taraf yaitu:  

B0 : Kontrol (tanpa pe$mbe$rian) 

B1 : 125 g/polybag (Hidayatullah e$t al., 2023) 

B2 : 150 g/polybag  

B3 : 175 g/polybag  

Jumlah kombinasi pe$rlakuan 2 x 4 = 8 kombinasi, yaitu : 

V1B0  V2B0  V1B1  V1B1 

V1B2  V2B2  V1B3  V2B3 
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Jumlah ulangan   : 3  

Jumlah plot pe$ne$litian   : 24 plot  

Jumlah tanaman pe$r plot  : 4 tanaman 

Jumlah tanaman sisipan  : 20 tanaman (21%) 

Jumlah tanaman se$luruhnya  : 96 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l pe$r plot : 2 tanaman 

Jumlah tanaman sampe$l se$luruhnya : 48 tanaman 

Jarak antar tanaman   : 10 cm x 10 cm  

Jarak antar plot    : 30 cm  

Jarak antar ulangan   : 100 cm  

Pelaksanaan Penelitian 

Pembukaan Lahan 

Pe$mbukaan lahan te$lah dilakukan se$be$lum pe$nanaman dimulai, de$ngan 

cara me$mbe$rsihkan are$a dari gulma, sisa tanaman, dan sampah organik maupun 

anorganik yang dapat me$ngganggu pe$rtumbuhan bibit. Pe$mbukaan lahan 

dilaksanakan se$cara manual me$nggunakan cangkul dan alat bantu lain, se$rta 

dise$suaikan de$ngan layout plot pe$ne$litian se$suai de$ngan rancangan pe$rcobaan. 

Persiapan Pembibitan 

Pe$mindahan bibit dari pre$-nurse$ry ke$ main-nurse$ry me$nggunakan bibit 

be$rumur 4 bulan de$ngan me$ncapai ke$tinggian se$kitar 25-30 cm. Bibit me$miliki 

jumlah daun yang cukup dan kondisi batang yang kokoh. Hanya bibit yang se$hat, 

warna daun yang ce$rah dan be$bas dari pe$nyakit atau hama yang dipindahkan ke$ 

main-nurse$ry agar me$nghindari pe$nurunan kualitas. Polybag be$rukuran 30 x 35 

cm lalu isi polybag de$ngan tanah se$rta pe$rlakuan yang sudah dite$ntukan. Tanam 
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bibit de$ngan posisi te$gak se$rta pastikan akar tidak te$rlipat atau patah saat di 

tanam. Se$te$lah bibit di tanam, padatkan tanah di se$ke$liling batang untuk 

me$nstabilkan bibit dan pastikan bibit tidak goyah. 

Pembuatan dan Aplikasi Biochar  

Tandan kosong ke$lapa sawit dicacah me$njadi ke$cil lalu dibakar di dalam 

insine$rator drum se$lama 3-4 jam. Lalu didiamkan didalam insine$rator drum 

se$lama se$harian untuk me$ngurangi kadar airnya. Se$te$lah didinginkan dan 

dihancurkan, biochar me$nunjukkan ciri-ciri fisik se$pe$rti warna hitam pe$kat, 

te$kstur re$mah, ringan, tidak be$rbau me$nye$ngat, dan me$miliki pori-pori halus. 

Pe$ngaplikasian biochar dilakukan 1 minggu se$be$lum pe$nanaman yaitu pada saat 

pe$ngisian polybag de$ngan tanah de$ngan te$rdiri dari dosis B0 : Kontrol (tanpa 

pe$mbe$rian); B1 : 125 g/polybag; B2 : 150 g/polybag; B3 : 175 g/polybag. Tujuan 

pe$mbe$rian pada saat pe$ngolahan me$dia tanam agar te$rde$komposisi se$cara baik 

ole$h tanah atau me$dia tanam. 

Pemeliharaan Tanaman 

Pe$nyiraman 

Bibit disiram se$cara me$rata se$te$lah ditanam untuk me$mbantu pe$nye$suaian 

bibit de$ngan me$dia tanam baru. Pe$nyiraman tanaman dilakukan se$cara rutin dua 

kali se$hari pagi dan sore$, te$rutama saat kondisi cuaca ke$ring, untuk me$njaga 

ke$le$mbaban tanah di se$kitar bibit. 

Pe$nyisipan 

Pe$nyisipan be$rarti me$ngganti tanaman yang mati atau tumbuh tidak 

normal. Bibit yang disisipkan be$rasal dari varie$tas, pe$rlakuan dan umur yang 

sama de$ngan tanaman utama agar pe$rtumbuhan te$tap se$ragam. Jumlah tanaman 

sisipan yaitu 20 tanaman (21%). 
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Pe$nyiangan 

Dilakukan de$ngan inte$rval 1 minggu se$kali de$ngan cara me$ncabut 

gulma yang tumbuh dise$kitar lokasi pe$mbibitan tanaman ke$lapa sawit. Pe$nyiangan 

juga dilakukan agar tidak te$rjadi kompe$tisi tanaman utama de$ngan  tanaman 

pe$ngganggu. 

Pe$nge$ndalian Hama dan Pe$nyakit 

Hama yang me$nye$rang pada bibit ke$lapa sawit yang dite$mukan ialah ulat 

kantong dan dapat dike$ndalikan de$ngan cara me$nye$mprotkan inse$ktisida de$cis    

50 E$C pada bagian tanaman. Pe$nyakit yang me$nye$rang yaitu be$rcak daun dan 

dapat dike$ndalikan de$ngan juga me$nye$mprotkan fungisida antracol. 

Peubah Amatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi bibit diukur dari pe$rmukaan tanah sampai ujung daun yang 

te$rtinggi de$ngan me$nggunakan me$te$ran. Pe$ngukuran tinggi tanaman dilakukan 

pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST dan 7 MST de$ngan inte$rval 2 minggu se$kali. 

Jumlah Pe$le$pah Daun (he$lai) 

Pe$ngamatan jumlah pe$le$pah dilakukan de$ngan cara me$nghitung daun 

yang sudah me$mbuka sampai daun yang sudah me$mbe$lah, pe$ngamatan dilakukan 

pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST dan 7 MST, de$ngan inte$rval 2 minggu se$kali. 

Diame$te$r Batang (cm) 

Pe$ngamatan diame$te$r batang dilakukan pada umur 1 MST, 3 MST, 5MST 

dan 7 MST, de$ngan me$nggunakan jangka sorong digital. Pe$ngukuran diame$te$r 

batang dilakukan de$ngan me$nggunakan jangka sorong yang dilakukan pada 

pangkal batang tanaman. 
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Bobot Basah Daun pe$r Tanaman (g) 

Pe$ngamatan bobot basah daun pe$r tanaman dilakukan pada akhir 

pe$ne$litian yaitu pada umur 9 MST, de$ngan cara me$motong bagian daun yang 

se$hat pe$r tanaman, ke$mudian ditimbang me$nggunakan timbangan digital. 

Panjang Akar (cm) 

 Pe$ngamatan panjang akar dihitung diakhir ke$giatan pe$ne$litian. Dilakukan 

de$ngan cara me$ngukur panjang akar dimulai dari pangkal akar sampai ujung akar. 

Pe$ngukuran panjang akar dilakukan se$banyak satu kali pada tahap akhir 

pe$ne$litian yaitu pada umur 9 MST. 

Volume$ akar (ml) 

 Pe$ngamatan volume$ akar juga dilakukan pada umur 9 MST de$ngan 

me$nggunakan ge$las ukur (Be$ake$r glass). Cara me$nghitug volume$ akar tanaman 

yaitu pe$rtama-tama air dimasukan ke$ dalam ge$las ukur dan volume$nya di catat, 

ke$mudian akar tanaman sampe$l yang sudah dibe$rsihkan dimasukan ke$ ge$las ukur 

yang te$risi air, volume$ dicatat. Volume$ akar adalah se$lisih antara volume$ air akhir 

de$ngan volume$ awal. 

Bobot Basah Akar (g) 

 Pe$ngamatan bobot akar bibit ke$lapa sawit dilakukan de$ngan me$misahkan 

akar dari me$dia tanam dicuci be$rsih untuk me$nghilangkan tanah. Se$te$lah itu, akar 

ditimbang me$nggunakan timbangan analitik yang akurat untuk me$mpe$role$h 

bobotnya. Pe$ngamatan ini juga dilakukan pada umur 9 MST. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r tinggi tanaman bibit ke$lapa sawit 

main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan pe$rlakuan 

biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman 1, 3, 5 dan 7 MST, be$se$rta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 6-13. Be$rdasarkan hasil Analysis of 

Variance$ (ANOVA) de$ngan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, 

me$ngindikasi bahwa pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak nyata, 

namun varie$tas bibit ke$lapa sawit be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap tinggi tanaman 

umur 1, 3, 5 dan 7 MST, dapat dilihat pada Tabe$l 1. 

Tabe$l 1. Tinggi Tanaman varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan 

pe$mbe$rian pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong de$ngan umur 

tanaman 1, 3, 5 dan 7 MST 

Pe$rlakuan 
Tinggi Tanaman 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 

Varie$tas ………………………(cm)……………………. 

V1 29,42 b 33,13 b 35,54 b 40,63 b 

V2 36,92 a 41,17 a 44,58 a 46,50 a 

Biochar Tandan Kosong     

B0(0 g) 31,33 35,75 39,58 42,83 

B1(125 g) 33,58 37,67 40,58 44,25 

B2(150 g) 33,83 37,08 39,67 43,00 

B3(175 g) 33,92 38,08 40,42 44,17 

Kombinasi (VxB)     

V1B0 27,67 31,83 33,50 39,00 

V1B1 30,67 34,50 37,33 42,50 

V1B2 30,83 34,00 36,67 40,00 

V1B3 28,50 32,17 34,67 41,00 

V2B0 35,00 39,67 45,67 46,67 

V2B1 36,50 40,83 43,83 46,00 

V2B2 36,83 40,17 42,67 46,00 

V2B3 39,33 44,00 46,17 47,33 
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 
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Be$rdasarkan Tabe$l 1, pada pe$ngamatan tinggi tanaman dapat dilihat 

bahwa varie$tas umur 1, 3, 5 dan 7 MST be$rpe$ngaruh nyata de$ngan V1 = varie$tas 

PPKS Marihat dan V2 = varie$tas DxP Sriwijaya 6. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi 

te$rdapat pada V2 umur 7 MST de$ngan me$ncapai rata-rata 46,50 cm. Se$dangkan 

pe$mbe$rian Biochar umur 1, 3, 5 dan 7 MST be$rpe$ngaruh tidak nyata de$ngan B0 = 

(kontrol/tanpa pe$rlakuan), B1 : 125 g/polybag, B2 : 150 g/polybag, B3 : 175 

g/polybag. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi te$rdapat pada B1 umur 7 MST de$ngan 

me$ncapai rata-rata 44,17 cm.  

Grafik tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7 MST de$ngan 2 varie$tas dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman 1, 3, 5 dan 7 MST de$ngan Varie$tas PPKS 

Marihat dan DxP Sriwijaya 6  

Be$rdasarkan Tabe$l 1, pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak 

nyata te$rhadap tinggi tanaman umur 1, 3, 5 dan 7 MST, walaupun se$cara statistik 

be$lum me$mbe$rikan re$spon, namun te$rlihat ada pe$ningkatan te$rhadap tinggi 

tanaman. Tinggi tanaman de$ngan varie$tas PPKS Marihat me$nunjukkan 

pe$rtumbuhan tinggi tanaman maksimum 40,63 cm be$rbanding de$ngan varie$tas 
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DxP Sriwijaya 6 yang me$nunjukkan pe$rtumbuhan tinggi tanaman maksimum 

46,50 cm. Hal ini me$ngindikasikan bahwa varie$tas DxP Sriwijaya 6 le$bih baik 

dibandingkan varie$tas PPKS Marihat, diduga kare$na le$bih unggulnya bibit DxP 

Sriwijaya 6 te$rhadap adaptasi lingkungan e$kstre$m, se$hingga pe$tani le$bih me$milih 

varie$tas DxP Sriwijaya 6 untuk program re$planting. 

Me$nurut Rahayu e$t al., (2023) bahwa pe$nggunaan bibit be$rse$rtifikat 

me$mastikan bibit me$miliki pote$nsi pe$rtumbuhan yang baik dan standar. Hasil 

me$nunjukkan bahwa be$nih DxP Sriwijaya me$miliki re$nde$me$n minyak le$bih 

tinggi dibandingkan PPKS Marihat se$rta le$bih e$fisie$n dalam pe$mbibitan. Bibit 

DxP Sriwijaya 6 juga me$nunjukkan ke$tahanan le$bih kuat te$rhadap infe$ksi awal 

Ganode$rma bonine$nse$ dibanding PPKS Marihat. Maka dari itu, Pe$tani le$bih 

me$milih varie$tas DXP Sriwijaya untuk program re$planting kare$na dianggap le$bih 

adaptif te$rhadap kondisi lahan dan le$bih stabil hasilnya dalam jangka panjang.  

Salah satu faktor pe$nghambat dalam prose$s pe$rtumbuhan tanaman yaitu 

ke$te$rse$diaan unsur hara, apabila ke$te$rse$diaan unsur hara tidak te$rpe$nuhi de$ngan 

optimal maka prose$s pe$rtumbuhan tanaman tidak be$rjalan de$ngan baik. Hal ini 

se$suai de$ngan pe$rnyataan Alridiwirsah (2023), bahwa tidak te$rse$dianya unsur 

hara de$ngan baik, maka tanaman tidak bisa me$nye$rap unsur hara de$ngan 

maksimal se$hingga pe$rtumbuhan tanaman akan te$rhambat. Suatu tanaman akan 

tumbuh dan be$rke$mbang de$ngan baik se$rta me$mbe$rikan hasil yang maksimal 

apabila hara yang te$rse$dia cukup dan se$suai de$ngan ke$butuhan tanaman. 

Jumlah Pelepah Daun (Helai) 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r jumlah pe$le$pah daun bibit ke$lapa 

sawit main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan 

pe$rlakuan biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman 1, 3, 5 dan 7 MST, 
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be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 14-21. Be$rdasarkan hasil 

Analysis of Variance$ (ANOVA) de$ngan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) 

faktorial, me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas te$rse$but de$ngan Pe$rlakuan biochar 

tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak nyata pada parame$te$r jumlah pe$le$pah daun 

tanaman umur 1, 3, 5 dan 7 MST. De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi ke$dua 

pe$rlakuan juga be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r jumlah pe$le$pah daun. 

Rataan dapat dilihat pada Tabe$l 2. 

Tabe$l 2. Jumlah pe$le$pah daun de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 

6 se$rta pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman    

1, 3, 5 dan 7 MST 

Pe$rlakuan 
Jumlah Pe$le$pah Daun 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 

Varie$tas ………………………(he$lai)……………………. 

V1 3,92 4,83 5,83 8,67 

V2 3,71 4,54 5,50 8,46 

Biochar Tandan Kosong     

B0(0 g) 3,92 4,67 5,67 8,17 

B1(125 g) 3,92 4,83 5,83 8,67 

B2(150 g) 3,67 4,50 5,42 8,50 

B3(175 g) 3,75 4,75 5,75 8,92 

Kombinasi (VxB)     

V1B0 4,00 5,00 6,00 8,00 

V1B1 4,00 5,00 6,00 9,00 

V1B2 3,67 4,50 5,50 8,50 

V1B3 4,00 4,83 5,83 9,17 

V2B0 3,83 4,33 5,33 8,33 

V2B1 3,83 4,67 5,67 8,33 

V2B2 3,67 4,50 5,33 8,50 

V2B3 3,50 4,67 5,67 8,67 
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 2, pada pe$ngamatan 1, 3, 5 dan 7 MST dapat dilihat 

bahwa varie$tas PPKS Marihat pada pe$rlakuan V1 be$rpe$ngaruh tidak nyata de$ngan 

varie$tas DxP Sriwijaya 6 pada pe$rlakuan V2. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi pada 

pe$rlakuan V1 me$ncapai rata rata 8,67 he$lai dan rataan te$re$ndah te$rdapat pada 

pe$rlakuan V2 de$ngan rata rata 8,46 he$lai. Walaupun se$cara statistik be$lum 
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me$mbe$rikan re$spon, namun te$rlihat ada pe$ningkatan jumlah pe$le$pah daun pada 

umur 1, 3, 5 dan 7 MST. Se$dangkan pe$mbe$rian biochar tandan kosong pada 

pe$rlakuan B0, B1, B2 dan B3 be$rpe$ngaruh tidak nyata. Te$rlihat rataan te$rtinggi 

te$rdapat pada pe$rlakuan B3 (175 g/polybag) de$ngan rata-rata 8,92 he$lai dan 

te$re$ndah pada pe$rlakuan B0 (0 g/polybag) me$ncapai rata-rata 8,17 he$lai. 

Adanya pe$ngaruh tidak nyata pada varie$tas maupun biochar, baik se$cara 

tunggal maupun inte$raksi kombinasi ke$dua pe$rlakuan me$nunjukkan pe$ngaruh 

yang tidak nyata te$rhadap jumlah pe$le$pah daun. Hal ini diduga ole$h be$be$rapa 

faktor salah satunya adalah kondisi lingkungan yang kurang me$ndukung se$pe$rti 

suhu, ke$le$mbaban dan curah hujan yang tinggi. Ke$le$mbaban yang be$rle$bihan 

akibat curah hujan dapat me$nye$babkan unsur hara dari pe$mupukan me$ngalir 

ke$luar se$be$lum dapat dise$rap ole$h tanaman, se$hingga me$ngurangi e$fe$ktivitas 

pe$mupukan. Akibatnya, nutrisi pe$nting se$pe$rti nitroge$n yang be$rpe$ran dalam 

pe$mbe$ntukan daun me$njadi tidak te$rse$dia de$ngan baik di zona akar. Hal ini se$suai 

de$ngan Alqamari e$t al., (2025) yang me$nyatakan bahwa sitokinin be$rfungsi untuk 

me$ndorong pe$rke$mbangan e$tioplas me$njadi kloroplas dan me$ningkatkan kadar 

klorofil, se$hingga laju fotosinte$sis me$ningkat, yang dapat me$rangsang 

pe$rtumbuhan dan pe$mbe$saran daun muda. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa ke$te$rse$diaan unsur 

hara juga me$mpe$ngaruhi prose$s pe$rtumbuhan tanaman khususnya pe$mbe$ntukkan 

daun pada tanaman. Hal ini diduga bahwa unsur hara Nitroge$n sangat be$rpe$ran 

pe$nting dalam prose$s pe$mbe$ntukkan jumlah pe$le$pah daun pada tanaman. Ole$h 

kare$na itu, ke$te$rse$diaan unsur hara N sangat be$rpe$ran pe$nting. Hal ini se$suai 

de$ngan pe$rnyataan Warsito e$t al., (2016) bahwa ke$te$rse$diaan hara dalam tanah 

be$rpe$ngaruh te$rhadap aktivitas tanaman, namun apabila ke$te$rse$diaan unsur hara 
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tidak te$rse$dia de$ngan optimal maka prose$s pe$rtumbuhan tanaman akan te$rhambat. 

Se$hingga dapat me$mpe$ngaruhi pe$mbe$ntukan daun muda pada tanaman. 

Diameter Batang 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r diame$te$r batang bibit ke$lapa sawit 

main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan pe$rlakuan 

biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman 1, 3, 5 dan 7 MST, be$se$rta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22-29. Be$rdasarkan hasil Analysis of 

Variance$ (ANOVA) de$ngan Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, 

me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas te$rse$but de$ngan pe$rlakuan biochar tandan kosong 

be$rpe$ngaruh tidak nyata pada parame$te$r diame$te$r batang umur 1, 3, 5 dan 7 MST. 

De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi ke$dua pe$rlakuan juga be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap parame$te$r diame$te$r batang. Rataan dapat dilihat pada Tabe$l 3. 

Tabe$l 3. Diame$te$r batang de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 

se$rta pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman      

1, 3, 5 dan 7 MST 

Pe$rlakuan 
Diame$te$r Batang 

1 MST 3 MST 5 MST 7 MST 

Varie$tas ………………………(mm)……………………. 

V1 12,46 13,69 15,04 17,15 

V2 12,59 13,76 15,09 17,00 

Biochar Tandan Kosong     

B0(0 g) 11,51 12,67 13,93 16,02 

B1(125 g) 13,57 14,77 16,02 18,13 

B2(150 g) 12,80 14,11 15,53 17,48 

B3(175 g) 12,23 13,35 14,78 16,68 

Kombinasi (VxB)     

V1B0 11,38 12,57 13,77 15,62 

V1B1 14,38 15,78 17,15 19,50 

V1B2 12,63 13,90 15,37 17,40 

V1B3 11,45 12,50 13,88 16,08 

V2B0 11,63 12,77 14,08 16,42 

V2B1 12,75 13,75 14,88 16,75 

V2B2 12,97 14,32 15,70 17,55 

V2B3 13,00 14,20 15,68 17,27 
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 



25 
 

 
 

Be$rdasarkan Tabe$l 3, pada pe$ngamatan 1, 3, 5 dan 7 MST dapat dilihat 

bahwa varie$tas PPKS Marihat pada pe$rlakuan V1 be$rpe$ngaruh tidak nyata de$ngan 

varie$tas DxP Sriwijaya 6 pada pe$rlakuan V2. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi pada 

pe$rlakuan V1 me$ncapai rata rata 17,15 cm dan rataan te$re$ndah te$rdapat pada 

pe$rlakuan V2 de$ngan rata rata 17,00 cm. Walaupun se$cara statistik be$lum 

me$mbe$rikan re$spon, namun te$rlihat ada pe$ningkatan diame$te$r batang pada umur 

1, 3, 5 dan 7 MST. De$mikian hal nya de$ngan pe$mbe$rian biochar tandan kosong 

pada pe$rlakuan B0, B1, B2 dan B3 be$rpe$ngaruh tidak nyata. Te$rlihat rataan 

te$rtinggi te$rdapat pada pe$rlakuan B1 (125 g/polybag) de$ngan rata-rata 18,13 cm 

dan te$re$ndah pada pe$rlakuan B0 (0 g/polybag) me$ncapai rata-rata 16,02 cm. 

Adanya pe$ngaruh tidak nyata pada varie$tas maupun biochar, baik se$cara 

tunggal maupun inte$raksi kombinasi ke$dua pe$rlakuan me$nunjukkan pe$ngaruh 

yang tidak nyata te$rhadap diame$te$r batang. Hal ini diduga dan dise$babkan ole$h 

be$be$rapa faktor salah satu ke$mungkinan pe$nye$babnya adalah bahwa pe$rtumbuhan 

diame$te$r batang te$rjadi le$bih lambat dibandingkan de$ngan tinggi tanaman, kare$na 

be$rkaitan de$ngan aktivitas jaringan kambium yang me$re$spons ke$te$rse$diaan hara 

dalam jangka waktu te$rte$ntu. Pada awal pe$rtumbuhan, tanaman ce$nde$rung 

me$mprioritaskan pe$rtumbuhan tinggi dan pe$rakaran untuk me$nunjang adaptasi 

te$rhadap lingkungan, te$rutama pada kondisi salinitas, dibandingkan de$ngan 

pe$mbe$saran batang. Se$lain itu, dosis biochar yang digunakan mungkin be$lum 

te$rde$komposisi se$mpurna, se$hingga unsur hara yang te$rse$dia be$lum optimal 

untuk me$ndukung pe$ne$balan batang. Faktor lain se$pe$rti ke$padatan tanaman, 

ruang tumbuh te$rbatas dan kondisi lingkungan se$pe$rti ke$le$mbaban dan suhu juga 

dapat me$mpe$ngaruhi hasil tanaman ce$nde$rung tumbuh te$tapi tidak me$ne$bal jika 

te$rjadi pe$rsaingan cahaya dan nutrisi. Hal ini se$suai de$ngan E$ndawan e$t al., 
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(2025) yang me$nyatakan bahwa pe$mbe$rian unsur hara makro dan mikro dalam 

jumlah yang cukup dan se$imbang dapat me$ningkatkan ke$te$rse$diaan nutrisi yang 

dibutuhkan ole$h tanaman se$rta be$rfungsi se$bagai salah satu sumbe$r e$ne$rgi yaitu 

sitokinin yang be$rpe$ran dalam me$rangsang pe$mbe$lahan se$l, pe$ningkatan jumlah 

se$l, pe$mbe$ntukan organ se$rta me$ndukung prose$s fisiologis yang pe$nting untuk 

pe$rtumbuhan tanaman. 

Faktor lain yang dapat me$mpe$ngaruhi adalah fase$ pe$rtumbuhan tanaman 

yang masih dalam tahap ve$ge$tatif awal, dimana pe$rtumbuhan batang be$lum 

me$nunjukkan re$spon drastis te$rhadap pe$rbe$daan pe$rlakuan. Ke$mampuan tanaman 

dalam be$radaptasi te$rhadap pe$rubahan lingkungan, se$pe$rti inte$nsitas cahaya yang 

be$rkurang dan kompe$tisi akar, juga be$rpe$ran dalam me$njaga stabilitas 

pe$rtumbuhan batang. Hal ini se$suai de$ngan Sari e$t al., (2021) yang me$nyatakan 

bahwa pe$ningkatan ke$padatan tanaman dapat me$nye$babkan pe$rsaingan yang 

tinggi te$rhadap cahaya dan hara, se$hingga me$nghambat pe$rtumbuhan diame$te$r 

batang. 

Bobot Basah Daun 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r bobot basah daun pe$r tanaman bibit 

ke$lapa sawit main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan 

pe$rlakuan biochar tandan kosong, be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran 30-31. Be$rdasarkan hasil Analysis of Variance$ (ANOVA) de$ngan 

Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas 

te$rse$but de$ngan pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh nyata pada 

parame$te$r bobot basah daun umur 9 MST. De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi 

ke$dua pe$rlakuan be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r bobot basah daun. 

Rataan dapat dilihat pada Tabe$l 4. 
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Tabe$l 4. Bobot basah daun de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 

se$rta pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong  

Pe$rlakuan Biochar Tandan Kosong 
Rataan 

Varie$tas B0(0) B1(125 g) B2(150 g) B3(175 g) 

 …....................................(g)……………….................... 

V1 6,00 7,50 6,00 5,50 6,25 b 

V2 6,67 7,83 8,33 6,00 7,21 a 

Rataan 6,33 bc 7,67 a 7,17 ab 5,75 c   
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 4, pada pe$ngamatan bobot basah daun dapat dilihat 

bahwa 2 varie$tas umur 9 MST be$rpe$ngaruh nyata de$ngan V1 = varie$tas PPKS 

Marihat dan V2 = varie$tas DxP Sriwijaya 6. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi 

te$rdapat pada V2 de$ngan me$ncapai rata-rata 7,21 g. Se$dangkan pe$mbe$rian 

Biochar umur 9 MST juga be$rpe$ngaruh nyata de$ngan B0 = (kontrol/tanpa 

pe$rlakuan), B1 : 125 g/polybag, B2 : 150 g/polybag, B3 : 175 g/polybag. Te$rlihat 

bahwa rataan te$rtinggi te$rdapat pada B1 de$ngan me$ncapai rata-rata 7,67 g.  

Grafik bobot basah daun pe$rtanaman de$ngan 2 varie$tas dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Bobot Basah Daun pe$r Tanaman de$ngan Varie$tas PPKS 

Marihat dan DxP Sriwijaya 6  
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Be$rdasarkan hal te$rse$but, bobot basah daun de$ngan varie$tas PPKS 

Marihat me$nunjukkan bobot maksimum 6,25 g, be$rbanding de$ngan varie$tas DxP 

Sriwijaya 6 yang me$nunjukkan bobot maksimum 7,21 g. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa varie$tas DxP Sriwijaya 6 le$bih baik dibandingkan varie$tas PPKS Marihat. 

Hal ini diduga kare$na le$bih unggulnya bibit DxP Sriwijaya 6 te$rhadap adaptasi 

lingkungan e$kstre$m se$rta kurangnya ke$te$rse$diaan unsur hara yang optimal. 

Varie$tas be$rpe$ran pe$nting dalam pe$rbandingan antara bibit yang akan digunakan 

dalam jangka panjang ke$de$pannya. Pe$milihan varie$tas yang se$suai de$ngan 

kondisi lingkungan se$rta tujuan budidaya (se$pe$rti pe$ningkatan produksi TBS atau 

ke$tahanan te$rhadap hama dan pe$nyakit) dapat me$ningkatkan kualitas dan 

kuantitas daun yang dihasilkan, te$rmasuk bobot daunnya. pe$ntingnya adaptasi 

varie$tas te$rhadap kondisi lingkungan juga te$rmasuk untuk me$ndapatkan hasil 

yang optimal, te$rmasuk pe$mbe$ntukan daun yang le$bih be$sar. 

Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan (Ng e$t al.,2013) yang me$nyatakan 

bahwa pe$ngaruh kondisi lingkungan te$rhadap pe$rtumbuhan ke$lapa sawit 

me$nunjukkan bahwa klon yang le$bih adaptif te$rhadap tanah yang buruk atau 

kondisi iklim e$kstre$m le$bih dapat be$rtahan dan me$nghasilkan daun yang le$bih 

be$sar. Varie$tas yang le$bih adaptif te$rhadap kondisi iklim te$rte$ntu, se$pe$rti suhu, 

ke$le$mbapan, dan kualitas tanah, ce$nde$rung le$bih e$fisie$n dalam me$nggunakan 

sumbe$r daya alam. Misalnya, varie$tas yang tahan te$rhadap ke$ke$ringan atau tanah 

masam akan le$bih optimal dalam me$nghasilkan daun yang le$bih be$rat jika 

dibandingkan de$ngan varie$tas yang tidak cocok de$ngan kondisi te$rse$but. 

Hubungan pe$mbe$rian biochar te$rhadap bobot basah daun dapat dilihat 

pada Gambar 3. 



29 
 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Bobot Basah Daun Bibit Tanaman Ke$lapa Sawit te$rhadap 

Pe$mbe$rian Biochar 

Be$rdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa bobot basah daun 

me$nunjukkan hubungan kuadratik positif. Bobot basah daun maksimum bibit 

ke$lapa sawit yang dipe$role$h 7,67 g de$ngan pe$mbe$rian biochar B1 =125 g/polybag. 

Hubungan ke$e$re$tan antara biochar de$ngan bobot basah daun se$be$sar 99%. 

Adanya pe$ngaruh nyata dari varie$tas dan biochar te$rhadap bobot basah daun bibit 

tanaman ke$lapa sawit, se$dangkan inte$raksi ke$dua pe$rlakuan varie$tas dan biochar 

me$nunjukkan pe$ngaruh tidak nyata. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$rlakuan 

me$miliki pe$ran langsung dalam me$ndukung pe$rtumbuhan bobot basah daun. 

Biochar dapat me$mbantu me$mpe$rbaiki struktur tanah, me$ningkatkan ke$te$rse$diaan 

air dan hara, se$rta me$nciptakan lingkungan tumbuh yang le$bih stabil bagi 

pe$rtumbuhan tanaman. Namun, inte$raksi antara varie$tas dan biochar tidak 

me$mbe$rikan pe$ngaruh nyata se$cara statistik. Ke$tidaksignifikanan ini dapat 

dise$babkan ole$h tidak te$rjadinya e$fe$k sine$rgis antara ke$dua pe$rlakuan. Kombinasi 

ke$duanya juga tidak me$nghasilkan pe$ningkatan le$bih lanjut te$rhadap bobot basah 

daun. Hal ini diduga diindikasikan bahwa bobot basah daun dipe$ngaruhi ole$h 

r = 0,9903 

125 g 150 g 175 g 
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banyaknya jumlah daun dan be$sarnya daun pada se$tiap tanaman, pe$mbe$ntukkan 

daun dipe$ngaruhi ole$h ke$te$rse$diaan unsur hara N, P dan K. Salah satu unsur hara 

yang sangat be$rpe$ran pe$nting dalam pe$mbe$ntukkan daun pada tanaman yaitu N, 

dimana unsur hara N sangat be$rpe$ran pe$nting dalam pe$mbe$ntukan klorofil daun 

yang pe$nting untuk fotosinte$sis. 

Me$nurut pe$ne$litian Ariyanti e$t al., (2018) me$nyatakan bahwa bobot basah 

daun dipe$ngaruhi ole$h tinggi tanaman dan luas daun, se$makin tinggi tanaman dan 

se$makin be$sar luas daunnya maka bobot basah daun akan se$makin tinggi. Be$gitu 

pula se$baliknya, ke$tika pe$rtumbuhan tanaman te$rhambat maka bobot se$gar 

tanaman akan re$ndah, se$lain itu biochar juga be$rmanfaat me$mpe$rtahankan 

ke$le$mbaban dapat me$mbantu tanaman pada pe$riode$-pe$riode$ ke$ke$ringan dapat 

be$rpe$ran se$bagai pe$macu pe$rtumbuhan tanaman dan me$nahan nutrisi dalam tanah 

se$hingga nutrisi yang ada dalam tanah tidak mudah hilang dalam prose$s 

pe$ncucian dalam tanah dan pada akhirnya akan be$rpe$ngaruh pada pe$ningkatan 

pe$rtumbuhan tanaman. 

Me$nurut  pe$rnyataan Alridiwirsah (2023), bahwa tidak te$rse$dianya unsur 

hara de$ngan baik, maka tanaman tidak bisa me$nye$rap unsur hara de$ngan 

maksimal se$hingga pe$rtumbuhan tanaman akan te$rhambat. Suatu tanaman akan 

tumbuh dan be$rke$mbang de$ngan baik se$rta me$mbe$rikan hasil yang maksimal 

apabila hara yang te$rse$dia cukup dan se$suai de$ngan ke$butuhan tanaman. Hal ini 

juga me$nye$babkan be$lum mampunya me$mbe$rikan re$spon te$rhadap bobot basah 

daun, se$hingga me$ngakibatkan te$rhambatnya pe$rtumbuhan ve$ge$tatif pada 

tanaman. Tanaman akan banyak me$ngandung zat hijau daun yang pe$nting dalam 

prose$s fotosinte$sis dan me$mpe$rce$pat pe$rtumbuhan dan me$ningkatkan hasil, yang 
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dipe$ngaruhi ole$h ke$te$rse$diaan unsur hara diantaranya nitroge$n, fosfor, dan 

kalium. 

Volume Akar 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r volume$ akar tanaman bibit ke$lapa 

sawit main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan 

pe$rlakuan biochar tandan kosong, be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran       32-33. Be$rdasarkan hasil Analysis of Variance$ (ANOVA) de$ngan 

Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas 

te$rse$but de$ngan pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap parame$te$r volume$ akar. De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi ke$dua 

pe$rlakuan juga be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r volume$ akar. Rataan 

dapat dilihat pada Tabe$l 5. 

Tabe$l 5. Volume$ akar de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 se$rta 

pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong  

Pe$rlakuan Biochar Tandan Kosong 
Rataan 

Varie$tas B0(0) B1(125 g) B2(150 g) B3(175 g) 

 …....................................(ml)……………….................... 

V1 37,67 56,00 46,67 40,83 45,29 

V2 46,33 58,33 60,17 54,00 54,71 

Rataan 42,00 57,17 53,42 47,42   
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 5, pada pe$ngamatan volume$ akar dapat dilihat bahwa 

varie$tas PPKS Marihat pada pe$rlakuan V1 be$rpe$ngaruh tidak nyata de$ngan 

varie$tas DxP Sriwijaya 6 pada pe$rlakuan V2. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi pada 

pe$rlakuan V2 me$ncapai rata rata 54,71 ml dan rataan te$re$ndah te$rdapat pada 

pe$rlakuan V1 de$ngan rata rata 45,29 ml. Walaupun se$cara statistik be$lum 

me$mbe$rikan re$spon. Namun pe$mbe$rian biochar tandan kosong pada pe$rlakuan 

B0, B1, B2 dan B3 juga be$rpe$ngaruh tidak nyata. Te$rlihat rataan te$rtinggi 
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te$rdapat pada pe$rlakuan B1 (125 g/polybag) de$ngan rata-rata 57,17 ml dan 

te$re$ndah pada pe$rlakuan B0 (0 g/polybag) me$ncapai rata-rata 42,00 ml. 

Adanya pe$ngaruh tidak nyata pada varie$tas maupun pe$rlakuan biochar, 

baik se$cara tunggal maupun inte$raksi ke$dua kombinasi pe$rlakuan me$nunjukkan 

pe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r volume$ akar. Hal ini diduga dosis 

biochar yang digunakan dalam pe$ne$litian ini ke$mungkinan be$lum me$ncapai 

tingkat optimal untuk me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan akar se$cara signifikan. Dari sisi 

ge$ne$tik, varie$tas ke$lapa sawit yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$miliki 

kapasitas pe$rtumbuhan akar yang re$latif se$ragam, se$hingga tidak me$nunjukkan 

pe$rbe$daan yang me$ncolok antar varie$tas. Se$lain itu, tidak adanya inte$raksi 

kombinasi antara varie$tas dan biochar me$ngindikasikan bahwa masing-masing 

varie$tas me$mbe$rikan re$spons yang sama te$rhadap pe$rlakuan biochar. Namun, 

me$nurut Le$hman e$t al., (2015), e$fe$k positif biochar te$rhadap pe$rtumbuhan 

tanaman te$rutama siste$m pe$rakaran, ce$nde$rung me$me$rlukan waktu untuk 

te$rakumulasi se$cara signifikan. De$ngan de$mikian, pe$ngamatan yang dilakukan 

dalam jangka waktu re$latif pe$nde$k pada fase$ main-nurse$ry ke$mungkinan be$lum 

cukup untuk me$mpe$rlihatkan pe$rbe$daan yang nyata antar pe$rlakuan. 

Tidak dite$mukannya pe$ngaruh varie$tas me$nunjukkan ke$mungkinan bahwa 

be$rbagai varie$tas ke$lapa sawit yang digunakan me$miliki kapasitas pe$rtumbuhan 

akar yang re$latif se$ragam. Hal ini juga me$nce$rminkan tidak adanya inte$raksi 

ge$notipe$–lingkungan (G×E$) yang be$rarti antara varie$tas dan pe$rlakuan biochar. 

De$ngan kata lain, se$tiap varie$tas me$re$spons pe$rlakuan biochar se$cara se$ragam, 

tidak ada varie$tas khusus yang le$bih re$sponsif te$rhadap biochar dibanding 

lainnya. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan Purba e$t al., (2016) bahwa pe$rbe$daan 

antar varie$tas ke$lapa sawit ce$nde$rung le$bih tampak pada fase$ ge$ne$ratif dan 
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produktivitas tandan, se$dangkan pada fase$ pe$mbibitan, te$rutama pada me$dia yang 

se$ragam dan pe$nge$lolaan yang baik, re$spons pe$rtumbuhan ve$ge$tatif (te$rmasuk 

akar) se$ring kali tidak me$nunjukkan pe$rbe$daan signifikan se$cara statistik. Hal ini 

dipe$rkuat ole$h Silitonga e$t al., (2020) yang me$nyatakan bahwa pe$rtumbuhan akar 

tanaman sangat dipe$ngaruhi ole$h lingkungan tumbuh (te$rmasuk kondisi me$dia 

tanam), dan bila faktor lingkungan dike$ndalikan, maka pe$ngaruh ge$ne$tik varie$tas 

bisa me$njadi tidak nyata. 

Panjang Akar 

Data pe$ngamatan te$rhadap parame$te$r panjang akar tanaman bibit ke$lapa 

sawit main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan 

pe$rlakuan biochar tandan kosong, be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada 

Lampiran       34-35. Be$rdasarkan hasil Analysis of Variance$ (ANOVA) de$ngan 

Rancangan Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas 

te$rse$but de$ngan pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak nyata 

te$rhadap parame$te$r panjang akar. De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi ke$dua 

pe$rlakuan juga be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r panjang akar. Rataan 

dapat dilihat pada Tabe$l 6. 

Tabe$l 6. Panjang akar de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 se$rta 

pe$rlakuan biochar tandan kosong de$ngan umur tanaman 1, 3, 5 dan 7 

MST 

Pe$rlakuan Biochar Tandan Kosong 
Rataan 

Varie$tas B0(0) B1(125 g) B2(150 g) B3(175 g) 

 …....................................(cm)……………….................... 

V1 40,00 52,83 43,17 41,17 44,29 

V2 48,67 49,83 45,33 44,83 47,17 

Rataan 44,33 51,33 44,25 43,00   
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Be$rdasarkan Tabe$l 6, pada pe$ngamatan panjang akar dapat dilihat bahwa 

varie$tas PPKS Marihat pada pe$rlakuan V1 be$rpe$ngaruh tidak nyata de$ngan 
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varie$tas DxP Sriwijaya 6 pada pe$rlakuan V2. Te$rlihat bahwa rataan te$rtinggi pada 

pe$rlakuan V2 me$ncapai rata rata 47,17 cm dan rataan te$re$ndah te$rdapat pada 

pe$rlakuan V1 de$ngan rata rata 44,29 cm. Walaupun se$cara statistik be$lum 

me$mbe$rikan re$spon. Namun pe$mbe$rian biochar tandan kosong pada pe$rlakuan 

B0, B1, B2 dan B3 juga be$rpe$ngaruh tidak nyata. Te$rlihat rataan te$rtinggi 

te$rdapat pada pe$rlakuan B1 (125 g/polybag) de$ngan rata-rata 51,33 cm dan 

te$re$ndah pada pe$rlakuan B3 (175 g/polybag) me$ncapai rata-rata 43,00 cm. 

Adanya pe$ngaruh tidak nyata pada varie$tas maupun pe$rlakuan biochar, 

baik se$cara tunggal maupun inte$raksi ke$dua kombinasi pe$rlakuan me$nunjukkan 

pe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r panjang akar. E$fe$k te$rhadap panjang 

akar, khususnya, bisa le$bih lambat dibanding parame$te$r se$pe$rti bobot atau volume$ 

pe$rakaran. Hal ini dapat diduga te$rse$dianya unsur hara dalam tanah sangat banyak 

yang dise$babkan ole$h pe$mbe$rian biochar se$hingga akar pada bibit ke$lapa sawit 

tidak me$manjang untuk me$ncari unsur hara yang ada didalam tanah. Se$lain itu,  

dapat dise$babkan ole$h re$spons akar yang lambat te$rhadap pe$rubahan sifat me$dia 

akibat biochar, dosis yang be$lum optimal, se$rta waktu obse$rvasi yang re$latif 

singkat. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan Che$n e$t al., (2021) bahwa e$fe$ktivitas 

biochar sangat be$rgantung pada asal bahan baku, me$tode$ pirolisis, maupun dosis 

aplikasinya. Biochar de$ngan sifat fisik/kimia yang kurang optimal atau dosis yang 

tidak te$pat ce$nde$rung tidak cukup me$micu pe$ningkatan panjang akar. Jika biochar 

be$lum me$ngubah kondisi me$dia se$cara signifikan, maka re$spons akar ce$nde$rung 

datar atau tidak be$rbe$da dibanding kontrol. 

Me$nurut pe$ne$litian Umbara e$t al., (2024) bahwa ke$te$rse$diaan unsur hara 

se$pe$rti nitroge$n (N), fosfor (P), dan kalium (K) me$rupakan faktor pe$nting dalam 

prose$s pe$rtumbuhan tanaman baik ve$ge$tatif maupun ge$ne$ratif. Ke$kurangan 
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unsur-unsur te$rse$but dapat me$nghambat pe$rtumbuhan tanaman baik pada fase$ 

ve$ge$tatif dan ge$ne$ratif. Maka dari itu, akar pada bibit ke$lapa sawit dipe$ngaruhi 

ole$h ke$te$rse$diaan unsur hara, hara yang te$rse$dia de$ngan optimal maka akar tidak 

akan me$manjang untuk me$ncari unsur hara. 

Me$nurut pe$ne$litian Aji e$t al., (2025) yang me$nyatakan bahwa 

Pe$nambahan biochar pada me$dia tanam dapat me$ningkatkan ke$te$rse$diaan kation 

se$rta fosfor utama, dan me$nambah konse$ntrasi nitroge$n total di dalam tanah. 

Biochar me$miliki pe$ran ganda dalam me$ningkatkan ke$suburan tanah. Se$lain 

be$rfungsi se$bagai sumbe$r nutrisi langsung bagi tanaman, biochar juga me$miliki 

ke$mampuan untuk me$nahan dan me$nyimpan unsur hara dalam waktu yang le$bih 

lama. Se$bagai bahan pe$mbe$nah tanah, biochar tidak hanya me$ndukung 

pe$rtumbuhan tanaman me$lalui pe$nye$diaan nutrisi, te$tapi juga me$ningkatkan 

kualitas tanah de$ngan me$mpe$rbaiki kondisi fisik dan biologisnya, se$hingga 

me$nciptakan lingkungan yang optimal untuk pe$rtumbuhan tanaman. Se$lain itu, 

re$spons tanaman te$rhadap biochar sangat dipe$ngaruhi ole$h je$nis biochar, asal 

bahan baku, te$knik pirolisis, se$rta inte$raksi de$ngan je$nis me$dia tanam yang 

digunakan. 

Bobot Basah Akar 

Data pe$ngamatan te$rhadap bobot basah akar tanaman bibit ke$lapa sawit 

main-nurse$ry varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 de$ngan pe$rlakuan 

biochar tandan kosong, be$se$rta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran       

36-37. Be$rdasarkan hasil Analysis of Variance$ (ANOVA) de$ngan Rancangan 

Acak Ke$lompok (RAK) faktorial, me$ngindikasi bahwa 2 varie$tas te$rse$but de$ngan 

pe$rlakuan biochar tandan kosong be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r 

bobot basah akar. De$mikian hal nya de$ngan inte$raksi ke$dua pe$rlakuan juga 
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be$rpe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r bobot basah akar. Rataan dapat 

dilihat pada Tabe$l 7. 

Tabe$l 7. Bobot basah akar de$ngan varie$tas PPKS Marihat dan DxP Sriwijaya 6 

se$rta pe$rlakuan dosis biochar tandan kosong  

Pe$rlakuan Biochar Tandan Kosong 
Rataan 

Varie$tas B0(0) B1(125 g) B2(150 g) B3(175 g) 

 …....................................(g)……………….................... 

V1 32,83 47,67 33,67 31,67 36,46 

V2 30,83 41,33 50,00 37,00 39,79 

Rataan 31,83 44,50 41,83 34,33   
Ke$te$rangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama be$rbe$da 

nyata me$nurut uji DMRT 5% 

Adanya pe$ngaruh tidak nyata pada varie$tas maupun pe$rlakuan biochar, 

baik se$cara tunggal maupun inte$raksi ke$dua kombinasi pe$rlakuan me$nunjukkan 

pe$ngaruh tidak nyata te$rhadap parame$te$r bobot basah akar. Hal ini diduga 

ke$se$ragaman ge$ne$tik antar varie$tas yang digunakan, se$hingga kapasitas bobot 

akar tidak be$rbe$da signifikan. Di sisi lain, e$fe$k biochar te$rhadap pe$rtumbuhan 

akar ce$nde$rung be$rsifat jangka panjang dan be$lum se$pe$nuhnya muncul pada 

pe$riode$ pe$ngamatan. Se$lain itu, bobot basah akar sangat be$rgantung pada kadar 

air saat pe$ngukuran, yang bisa be$rvariasi kare$na waktu pe$nyiraman atau te$knik 

pe$ncabutan. Hal ini se$suai de$ngan pe$rnyataan Xiang e$t al., (2017) me$nyarankan 

bahwa re$spons biomassa akar baru signifikan se$te$lah pe$nye$suaian dosis dan 

waktu de$komposisi biochar cukup lama. Jika dosis biochar yang digunakan te$rlalu 

re$ndah, maka pe$ngaruhnya te$rhadap pe$nye$rapan hara dan pe$rtumbuhan akar 

be$lum maksimal. 

Me$nurut pe$ne$litian Yusuf e$t al., (2020) me$nyatakan  bahwa be$rbagai je$nis 

biochar tidak me$mbe$rikan pe$ngaruh signifikan te$rhadap parame$te$r pe$rtumbuhan 

ve$ge$tatif bibit ke$lapa sawit, te$rmasuk panjang dan be$rat akar. Hal se$rupa 

dilaporkan ole$h Dani (2018), di mana pe$nggunaan campuran E$FB (E$mpty Fruit 
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Bunche$s) atau tandan kosong biochar dan kompos E$FB se$bagai me$dia tanam 

tidak me$nunjukkan pe$rbe$daan statistik pada pe$rtumbuhan bibit se$lama pe$riode$ 10 

minggu, me$skipun be$be$rapa rasio tampak le$bih optimal se$cara visual. Ke$tika 

varie$tas me$nunjukkan re$spons yang sama te$rhadap se$mua pe$rlakuan biochar, 

inte$raksi antar ke$duanya me$njadi tidak signifikan. Artinya, tidak ada varie$tas 

te$rte$ntu yang me$re$spons te$rhadap biochar dibandingkan varie$tas lain. Ole$h 

kare$na itu, variabilitas data dan waktu aplikasi yang be$lum optimal turut 

me$me$ngaruhi tidak te$rde$te$ksinya pe$ngaruh nyata se$cara statistik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Pe$mbe$rian biochar be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap parame$te$r bobot basah daun 

de$ngan nilai maksimum 7,67 g pada pe$rlakuan B1 de$ngan pe$mbe$rian biochar 

125 g/polybag. 

2. Pe$nggunaan varie$tas be$rpe$ngaruh nyata te$rhadap parame$te$r tinggi tanaman 

pada umur 1, 3, 5 dan 7 MST de$ngan hasil rataan te$rtinggi pada pe$rlakuan          

V2 (DxP Sriwijaya 6) yaitu 46,50 cm se$rta parame$te$r bobot basah daun hasil 

rataan te$rtinggi pada pe$rlakuan V2 (DxP Sriwijaya 6) yaitu 7,21 g. 

3. Inte$raksi pe$nggunaan Varite$as dan Biochar me$nunjukkan tidak be$rpe$ngaruh 

nyata te$rhadap se$mua tiap parame$te$r pe$ngamatan.  

Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang sudah dilakukan, bahwa Varie$tas 

te$rbaik untuk digunakan dalam jangka panjang yaitu varie$tas DxP Sriwijaya 6. 

De$mikian halnya de$ngan dosis biochar tandan kosong te$rbaik yaitu 125 

g/polybag. Maka dari itu, se$harusnya dilakukan pe$nggunaan varie$tas yang le$bih 

unggul se$rta pe$rlu me$ninjau konse$ntrasi yang te$pat pada dosis biochar tandan 

kosong ke$lapa sawit agar me$nghasilkan hasil dan pe$rtumbuhan bibit ke$lapa sawit 

yang signifikan dan le$bih optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

No Karakteristik PPKS Marihat DxP Sriwijaya 6 

1 Golongan Varietas PPKS Marihat DxP Sriwijaya 6 

2 Kerapatan Tanam  136-143 pohon/hektar 135-160 pohon/hektar 

3 Umur Mulai Berbuah  14-18 bulan 18 bulan 

4 Umur Mulai Dipanen  30 bulan 26 bulan 

5 Rataan Jumlah Tandan 

(tandan/pohon/tahun) 

12 17,1 

6 Rataan Bobot Tandan  17 kg 12,2 kg(±5%) 

7 Produksi TBS Rata-rata 

(ton/ha/tahun) 

22-25 ton 29,5 ton 

8 Produksi TBS Potensi 

(ton/ha/tahun) 

31 ton 30,7 ton 

9 Rendemen / OER Industri  23-25% 24,4% 

10 Produksi Minyak Rata-rata 

(ton/ha/tahun) 

7,53 ton 7,2 ton 

11 Produksi Minyak Potensi 

(ton/ha/tahun) 

8,7 ton 10,2 ton 

12 Inti/Buah  7,1 % 5-7% 

13 Kecepatan Meninggi Batang <±45–50 cm/tahun ±38–41 cm/tahun (lebih 

lambat→mempermudah 

panen) 

14 Panjang Pelepah  6,12 m 5,83 m 

15 Daya Adaptasi Baik di dataran rendah 

hingga menengah 

Tinggi, termasuk di 

lahan sub optimal 

16 Toleransi Lingkungan Sedang terhadap 

cekaman lingkungan 

Tinggi terhadap 

cekaman lingkungan 

15 Sumber PPKS (2009) Bina Sawit Makmur 

(2021) 
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   A  : Jarak antar plot (30 cm)  

B  : Jarak antar ulangan (80 cm) 

 

 

ULANGAN 1 ULANGAN 3 ULANGAN 2 

V1B0 V1B3 V1B1 

   

V2B2  V2B1 V2B0 

  B  

 V1B1 V1B2 V1B0 

   

 V2B1 V2B2 V2B3 

   

 V1B2 V1B0 V1B3 

   

 V2B3 V2B0 V2B2 

   

 V1B3 V1B1 V1B2 

   

V2B0 V2B3 V2B1 

   

T 

B 

A 
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Lampiran 3. Bagan Plot Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Lebar plot   

B : Panjang plot   

C : Jarak antara tanaman 10 cm x 10 cm 

D : Tanaman Bukan Sampel 

E : Tanaman Sampel 

A 

B 

E D 

C 
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Lampiran 4. Analisis Tanah 
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Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 1 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 25,00 33,50 24,50 83,00 27,67 

V1B1 29,00 32,50 30,50 92,00 30,67 

V1B2 28,00 36,50 28,00 92,50 30,83 

V1B3 25,50 32,50 27,50 85,50 28,50 

V2B0 34,00 31,00 40,00 105,00 35,00 

V2B1 37,00 35,00 37,50 109,50 36,50 

V2B2 38,50 38,00 34,00 110,50 36,83 

V2B3 34,00 35,00 49,00 118,00 39,33 

Jumlah 251,00 274,00 271,00 796,00   

Rataan 31,38 34,25 33,88   33,17 

 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 1 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 39,08 19,54 0,94 tn 3,74 

Varietas (V) 1 337,50 337,50 16,25 * 4,60 

Biochar (B) 3 27,25 9,08 0,44 tn 3,34 

BLinier 1 14,40 14,40 0,69 tn 4,60 

BKwadratik 1 5,28 5,28 0,25 tn 4,60 

BSisa 1 0,76 0,76 0,04 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 24,25 8,08 0,39 tn 3,34 

Galat 14 290,75 20,77    

Jumlah 23 718,83         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,74% 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 29,00 38,00 28,50 95,50 31,83 

V1B1 32,00 37,50 34,00 103,50 34,50 

V1B2 32,50 39,00 30,50 102,00 34,00 

V1B3 28,50 36,50 31,50 96,50 32,17 

V2B0 38,50 35,50 45,00 119,00 39,67 

V2B1 42,50 38,50 41,50 122,50 40,83 

V2B2 40,50 43,00 37,00 120,50 40,17 

V2B3 39,00 39,00 54,00 132,00 44,00 

Jumlah 282,50 307,00 302,00 891,50   

Rataan 35,31 38,38 37,75   37,15 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 41,90 20,95 0,90 tn 3,74 

Varietas (V) 1 388,01 388,01 16,62 * 4,60 

Biochar (B) 3 18,61 6,20 0,27 tn 3,34 

BLinier 1 9,26 9,26 0,40 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,95 0,95 0,04 tn 4,60 

BSisa 1 3,75 3,75 0,16 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 31,28 10,43 0,45 tn 3,34 

Galat 14 326,94 23,35    

Jumlah 23 806,74         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,01% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 31,50 38,50 30,50 100,50 33,50 

V1B1 34,50 40,50 37,00 112,00 37,33 

V1B2 35,50 42,00 32,50 110,00 36,67 

V1B3 31,50 35,50 37,00 104,00 34,67 

V2B0 51,50 38,50 47,00 137,00 45,67 

V2B1 45,50 42,00 44,00 131,50 43,83 

V2B2 42,00 46,00 40,00 128,00 42,67 

V2B3 41,00 40,00 57,50 138,50 46,17 

Jumlah 313,00 323,00 325,50 961,50   

Rataan 39,13 40,38 40,69   40,06 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 10,94 5,47 0,19 tn 3,74 

Varietas (V) 1 490,51 490,51 16,60 * 4,60 

Biochar (B) 3 4,70 1,57 0,05 tn 3,34 

BLinier 1 0,56 0,56 0,02 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,07 0,07 0,00 tn 4,60 

BSisa 1 2,89 2,89 0,10 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 47,28 15,76 0,53 tn 3,34 

Galat 14 413,73 29,55    

Jumlah 23 967,16         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,57% 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 34,50 46,00 36,50 117,00 39,00 

V1B1 40,50 44,50 42,50 127,50 42,50 

V1B2 39,00 43,50 37,50 120,00 40,00 

V1B3 36,50 44,50 42,00 123,00 41,00 

V2B0 44,50 49,50 46,00 140,00 46,67 

V2B1 50,50 44,00 43,50 138,00 46,00 

V2B2 44,50 48,00 45,50 138,00 46,00 

V2B3 40,00 43,50 58,50 142,00 47,33 

Jumlah 330,00 363,50 352,00 1.045,50   

Rataan 41,25 45,44 44,00   43,56 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 72,44 36,22 1,65 tn 3,74 

Varietas (V) 1 207,09 207,09 9,43 * 4,60 

Biochar (B) 3 10,11 3,37 0,15 tn 3,34 

BLinier 1 1,70 1,70 0,08 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,07 0,07 0,00 tn 4,60 

BSisa 1 5,81 5,81 0,26 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 13,61 4,54 0,21 tn 3,34 

Galat 14 307,40 21,96    

Jumlah 23 610,66         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 10,76% 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 1 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

V1B1 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

V1B2 4,00 3,50 3,50 11,00 3,67 

V1B3 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 

V2B0 4,00 4,00 3,50 11,50 3,83 

V2B1 4,50 3,50 3,50 11,50 3,83 

V2B2 3,50 4,00 3,50 11,00 3,67 

V2B3 3,50 3,50 3,50 10,50 3,50 

Jumlah 31,50 30,50 29,50 91,50   

Rataan 3,94 3,81 3,69   3,81 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 1 

MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0,25 0,13 1,91 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,26 0,26 3,98 tn 4,60 

Biochar (B) 3 0,28 0,09 1,43 tn 3,34 

BLinier 1 0,13 0,13 1,93 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,01 0,01 0,12 tn 4,60 

BSisa 1 0,08 0,08 1,17 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 0,20 0,07 1,01 tn 3,34 

Galat 14 0,92 0,07    

Jumlah 23 1,91         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 6,71% 



52 
 

 
 

Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00 

V1B1 4,50 5,50 5,00 15,00 5,00 

V1B2 4,50 5,00 4,00 13,50 4,50 

V1B3 4,50 5,00 5,00 14,50 4,83 

V2B0 4,50 4,50 4,00 13,00 4,33 

V2B1 5,50 5,00 3,50 14,00 4,67 

V2B2 4,50 5,00 4,00 13,50 4,50 

V2B3 4,50 4,50 5,00 14,00 4,67 

Jumlah 37,50 39,50 35,50 112,50   

Rataan 4,69 4,94 4,44   4,69 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 3 

MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,00 0,50 2,21 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,51 0,51 2,26 tn 4,60 

Biochar (B) 3 0,36 0,12 0,54 tn 3,34 

BLinier 1 0,00 0,00 0,01 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,01 0,01 0,03 tn 4,60 

BSisa 1 0,26 0,26 1,17 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 0,36 0,12 0,54 tn 3,34 

Galat 14 3,17 0,23    

Jumlah 23 5,41         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 10,51% 
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Lampiran 16. Data Pengamatan Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 6,00 6,00 6,00 18,00 6,00 

V1B1 5,00 6,50 6,50 18,00 6,00 

V1B2 5,00 6,50 5,00 16,50 5,50 

V1B3 5,50 6,00 6,00 17,50 5,83 

V2B0 5,50 5,50 5,00 16,00 5,33 

V2B1 6,50 6,00 4,50 17,00 5,67 

V2B2 5,50 6,00 4,50 16,00 5,33 

V2B3 5,50 5,50 6,00 17,00 5,67 

Jumlah 44,50 48,00 43,50 136,00   

Rataan 5,56 6,00 5,44   5,67 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 3 

MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,40 0,70 1,80 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,67 0,67 1,72 tn 4,60 

Biochar (B) 3 0,58 0,19 0,50 tn 3,34 

BLinier 1 0,01 0,01 0,02 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,03 0,03 0,08 tn 4,60 

BSisa 1 0,40 0,40 1,03 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 0,25 0,08 0,21 tn 3,34 

Galat 14 5,44 0,39    

Jumlah 23 8,33         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 11,00% 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 7,50 8,50 8,00 24,00 8,00 

V1B1 9,00 9,50 8,50 27,00 9,00 

V1B2 8,50 9,00 8,00 25,50 8,50 

V1B3 8,50 9,00 10,00 27,50 9,17 

V2B0 8,50 8,00 8,50 25,00 8,33 

V2B1 8,00 8,50 8,50 25,00 8,33 

V2B2 8,50 8,00 9,00 25,50 8,50 

V2B3 9,00 8,00 9,00 26,00 8,67 

Jumlah 67,50 68,50 69,50 205,50   

Rataan 8,44 8,56 8,69   8,56 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Pelepah Daun Bibit Kelapa Sawit 3 

MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0,25 0,13 0,45 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,26 0,26 0,93 tn 4,60 

Biochar (B) 3 1,78 0,59 2,12 tn 3,34 

BLinier 1 0,98 0,98 3,49 tn 4,60 

BKwadratik 1 0,01 0,01 0,03 tn 4,60 

BSisa 1 0,35 0,35 1,26 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 0,95 0,32 1,13 tn 3,34 

Galat 14 3,92 0,28    

Jumlah 23 7,16         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 6,18% 
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Lampiran 20. Data Pengamatan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 1 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 11,35 10,45 12,35 34,15 11,38 

V1B1 13,75 15,90 13,50 43,15 14,38 

V1B2 13,75 13,35 10,80 37,90 12,63 

V1B3 10,00 13,70 10,65 34,35 11,45 

V2B0 11,25 10,60 13,05 34,90 11,63 

V2B1 14,05 12,05 12,15 38,25 12,75 

V2B2 15,05 12,60 11,25 38,90 12,97 

V2B3 12,40 11,15 15,45 39,00 13,00 

Jumlah 101,60 99,80 99,20 300,60   

Rataan 12,70 12,48 12,40   12,53 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 1 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0,39 0,19 0,07 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,09 0,09 0,03 tn 4,60 

Biochar (B) 3 13,71 4,57 1,57 tn 3,34 

BLinier 1 0,43 0,43 0,15 tn 4,60 

BKwadratik 1 7,80 7,80 2,68 tn 4,60 

BSisa 1 2,05 2,05 0,70 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 7,77 2,59 0,89 tn 3,34 

Galat 14 40,79 2,91    

Jumlah 23 62,75         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,63% 
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Lampiran 22. Data Pengamatan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 12,65 11,45 13,60 37,70 12,57 

V1B1 15,05 17,40 14,90 47,35 15,78 

V1B2 15,50 14,25 11,95 41,70 13,90 

V1B3 10,80 15,10 11,60 37,50 12,50 

V2B0 12,35 11,80 14,15 38,30 12,77 

V2B1 15,05 12,90 13,30 41,25 13,75 

V2B2 16,75 13,95 12,25 42,95 14,32 

V2B3 14,25 11,60 16,75 42,60 14,20 

Jumlah 112,40 108,45 108,50 329,35   

Rataan 14,05 13,56 13,56   13,72 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 3 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1,28 0,64 0,18 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,03 0,03 0,01 tn 4,60 

Biochar (B) 3 14,96 4,99 1,36 tn 3,34 

BLinier 1 0,44 0,44 0,12 tn 4,60 

BKwadratik 1 9,19 9,19 2,52 tn 4,60 

BSisa 1 1,59 1,59 0,44 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 10,83 3,61 0,99 tn 3,34 

Galat 14 51,14 3,65    

Jumlah 23 78,24         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,93% 
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Lampiran 24. Data Pengamatan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 13,90 12,45 14,95 41,30 13,77 

V1B1 16,35 18,80 16,30 51,45 17,15 

V1B2 17,20 15,50 13,40 46,10 15,37 

V1B3 12,05 16,50 13,10 41,65 13,88 

V2B0 13,70 12,95 15,60 42,25 14,08 

V2B1 16,30 13,85 14,50 44,65 14,88 

V2B2 18,05 15,35 13,70 47,10 15,70 

V2B3 16,10 12,75 18,20 47,05 15,68 

Jumlah 123,65 118,15 119,75 361,55   

Rataan 15,46 14,77 14,97   15,06 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 5 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,00 1,00 0,25 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,60 

Biochar (B) 3 15,02 5,01 1,27 tn 3,34 

BLinier 1 0,98 0,98 0,25 tn 4,60 

BKwadratik 1 9,08 9,08 2,31 tn 4,60 

BSisa 1 1,20 1,20 0,31 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 12,87 4,29 1,09 tn 3,34 

Galat 14 55,01 3,93    

Jumlah 23 84,92         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,16% 
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Lampiran 26. Data Pengamatan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 15,40 14,50 16,95 46,85 15,62 

V1B1 17,65 21,10 19,75 58,50 19,50 

V1B2 19,50 17,10 15,60 52,20 17,40 

V1B3 13,95 18,70 15,60 48,25 16,08 

V2B0 16,10 15,25 17,90 49,25 16,42 

V2B1 17,80 15,90 16,55 50,25 16,75 

V2B2 19,65 17,50 15,50 52,65 17,55 

V2B3 17,90 13,05 20,85 51,80 17,27 

Jumlah 137,95 133,10 138,70 409,75   

Rataan 17,24 16,64 17,34   17,07 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit 7 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,31 1,16 0,23 tn 3,74 

Varietas (V) 1 0,14 0,14 0,03 tn 4,60 

Biochar (B) 3 15,26 5,09 1,00 tn 3,34 

BLinier 1 0,40 0,40 0,08 tn 4,60 

BKwadratik 1 9,52 9,52 1,87 tn 4,60 

BSisa 1 1,53 1,53 0,30 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 14,30 4,77 0,94 tn 3,34 

Galat 14 71,34 5,10    

Jumlah 23 103,34         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 13,22% 
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Lampiran 28. Data Pengamatan Bobot Basah Daun Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 6,00 6,50 5,50 18,00 6,00 

V1B1 7,50 8,00 7,00 22,50 7,50 

V1B2 5,50 5,50 7,00 18,00 6,00 

V1B3 4,00 5,50 7,00 16,50 5,50 

V2B0 5,50 7,00 7,50 20,00 6,67 

V2B1 7,00 7,50 9,00 23,50 7,83 

V2B2 8,50 8,00 8,50 25,00 8,33 

V2B3 6,00 7,00 5,00 18,00 6,00 

Jumlah 50,00 55,00 56,50 161,50   

Rataan 6,25 6,88 7,06   6,73 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Daun Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,90 1,45 1,91 tn 3,74 

Varietas (V) 1 5,51 5,51 7,28 * 4,60 

Biochar (B) 3 13,11 4,37 5,77 * 3,34 

BLinier 1 1,14 1,14 1,50 tn 4,60 

BKwadratik 1 8,51 8,51 11,23 * 4,60 

BSisa 1 0,19 0,19 0,25 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 3,86 1,29 1,70 tn 3,34 

Galat 14 10,60 0,76    

Jumlah 23 35,99         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 12,93% 
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Lampiran 30. Data Pengamatan Volume Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 36,50 36,50 40,00 113,00 37,67 

V1B1 70,00 50,00 48,00 168,00 56,00 

V1B2 58,00 53,00 29,00 140,00 46,67 

V1B3 32,50 46,00 44,00 122,50 40,83 

V2B0 58,50 38,50 42,00 139,00 46,33 

V2B1 70,50 42,50 62,00 175,00 58,33 

V2B2 93,50 55,50 31,50 180,50 60,17 

V2B3 53,00 41,50 67,50 162,00 54,00 

Jumlah 472,50 363,50 364,00 1.200,00   

Rataan 59,06 45,44 45,50   50,00 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Volume Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 985,56 492,78 2,43 tn 3,74 

Varietas (V) 1 532,04 532,04 2,62 tn 4,60 

Biochar (B) 3 802,25 267,42 1,32 tn 3,34 

BLinier 1 35,16 35,16 0,17 tn 4,60 

BKwadratik 1 504,03 504,03 2,48 tn 4,60 

BSisa 1 62,50 62,50 0,31 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 122,21 40,74 0,20 tn 3,34 

Galat 14 2.839,94 202,85    

Jumlah 23 5.282,00         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 28,49% 
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Lampiran 32. Data Pengamatan Panjang Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 42,50 38,00 39,50 120,00 40,00 

V1B1 56,00 49,50 53,00 158,50 52,83 

V1B2 50,00 40,50 39,00 129,50 43,17 

V1B3 35,00 41,50 47,00 123,50 41,17 

V2B0 50,50 42,50 53,00 146,00 48,67 

V2B1 50,50 48,00 51,00 149,50 49,83 

V2B2 49,50 49,00 37,50 136,00 45,33 

V2B3 43,50 52,50 38,50 134,50 44,83 

Jumlah 377,50 361,50 358,50 1.097,50   

Rataan 47,19 45,19 44,81   45,73 

 

Lampiran 33. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 26,08 13,04 0,45 tn 3,74 

Varietas (V) 1 49,59 49,59 1,71 tn 4,60 

Biochar (B) 3 257,95 85,98 2,96 tn 3,34 

BLinier 1 27,64 27,64 0,95 tn 4,60 

BKwadratik 1 76,57 76,57 2,63 tn 4,60 

BSisa 1 89,25 89,25 3,07 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 103,78 34,59 1,19 tn 3,34 

Galat 14 407,08 29,08    

Jumlah 23 844,49         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 11,79% 
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Lampiran 34. Data Pengamatan Bobot Basah Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

V1B0 31,50 31,00 36,00 98,50 32,83 

V1B1 55,50 43,50 44,00 143,00 47,67 

V1B2 22,00 45,00 34,00 101,00 33,67 

V1B3 18,00 39,50 37,50 95,00 31,67 

V2B0 24,50 29,50 38,50 92,50 30,83 

V2B1 45,00 35,50 43,50 124,00 41,33 

V2B2 70,50 43,00 36,50 150,00 50,00 

V2B3 28,00 35,00 48,00 111,00 37,00 

Jumlah 295,00 302,00 318,00 915,00   

Rataan 36,88 37,75 39,75   38,13 

 

Lampiran 35. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Akar Bibit Kelapa Sawit  

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 34,75 17,38 0,15 tn 3,74 

Varietas (V) 1 66,67 66,67 0,57 tn 4,60 

Biochar (B) 3 650,13 216,71 1,86 tn 3,34 

BLinier 1 5,26 5,26 0,05 tn 4,60 

BKwadratik 1 457,53 457,53 3,93 tn 4,60 

BSisa 1 24,81 24,81 0,21 tn 4,60 

Interaksi ( V × B ) 3 442,33 147,44 1,27 tn 3,34 

Galat 14 1.629,75 116,41    

Jumlah 23 2.823,63         

 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

* : nyata 

 KK : 28,30% 

 

 

 


